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orang-orang yang zalim itutidak akan mendapatkan keberuntungan.
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Artinya : Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan



ABSTRACT
TOTAL QUALITY MANAGEMEN SEBAGAI JAMINAN EKSISTENSI
CITRA LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM YANG UNGGUL
(Studi Tentang Quality Control Pada Madrasah Aliyah Negeri I Kabupaten
Pekalongan)
Ribkhan Nasrulloh
10913165

Pendidikan merupakan sistem meningkatkan kualitas hidup manusia dalam
segala aspek kehidupan manusia. Pendidikan merupakan sarana yang paling
efektif dan efisien untuk mentranformasikan-ilmu pengetahuan, budaya dan alin
sebagainya dari suatu generasi| kégenerasi berikutnya, pendidikan adalah suatu
norma dalam arti bahwa pendidikan fewakili sebuah aspirasi, sebuah nilai atau
yang di cita-citakan. Sebagai prinsip,normatif,“mutu adalah sebuah nilai yang
tidak dapat dikompromikan. |Berkompromi (dengan mutu berarti bersedia
menerima mutu yang rendah atau—sebagai-—sebuah contradiction in terminis,
“menerima mutu yang tidak bermutu”.

Sebuah kenyataan yang dihadapi oleh dunia pendidikan di indonesia terkait
dengan masalah mutu pendidikan saat inijadalah tingkat-mutu’pendidikan yang
masih rendah dan jauh dari harapan masyarakat sebagai stakeholder pendidikan
serta cita-cita perundang-undangan di negara ini. Madrasah sebagai salah satu
lembaga pendidikan yang. ada /di indonesia~dalam pandangan banyak orang
dianggap sebagai lembaga pendidikan yang bermutu rendah, padahal belum tentu
demikian adanya, kerena diantara mereka ada yang memiliki mutu pendidikan
yvang cukup baik. |

Penelitian manajemen mutu terpadu telah banyak dilakukan, akan tetapi
penelitian tentang manajemen mutu terpadu khususnya quality control di
madrasah belum pernah dilakukan. Pemilihan Madrasah Aliyah sebagai subyek
penelitian karena lembaga ini memiliki tiga sasaran yang hendak yang dicapai
yakni lanjutan studi, pengembangan kepribadian siswa dan pengembangan siswa

sebagai warga negara.



Penelitian ini mendiskripsikan tentang quality control yang diterapkan di
Madrasah Aliyah Negeri I Kabupaten Pekalongan dengan rumusan masalah
penelitiannya : Bagaimana penerapan Quality Control yang diterapkan oleh
MAN I Kabupaten Pekalongan ?, Apakah Quality Control tersebut mampu
menjamin sustainbility lulusannya?

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologic naturalistic. Data penelitian diperoleh dengan teknik pengamatan
terlibat, wawancara mendalam dan dokumentasi. Key informan dalam penelitian
ini, Kepala Madrasah, guru, siswa, dan stakeholder Madrasah baik internal

maupun ekternal.

Kata Kunci : Manajemen Mutu Terpadu, Quality Control



ABSTRACT
TOTAL QUALITY MANAGEMEN SEBAGAI JAMINAN EKSISTENSI
CITRA LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM YANG UNGGUL
(Studi Tentang Quality Control Pada Madrasah Aliyah Negeri [ Kabupaten
Pekalongan)
Ribkhan Nasrulloh
10913165

Education represents system and way of inprufing the quality of human life
in all human life aspect. Education represents most effecient and effective
medium for transforming science, cultural and other from one generation to next
generation. Educaion is a norm is the mearting that education reflects an
aspiration, a dreamed of quality ‘or value. As principel of normative, quality is a
value which cannot be compromised:, Compromise with quality means to deserve
the shoddines or it is called aé a-contradiction in terminis “accepting quality of
which is not certifieble”

As a matter of fact, the quality problem of Indonesia education is a low
quality of education in line with the expectation of sociaty and the standardized
regulation of the nationalNconstitutions. Madrasah is still.considered to have low
leve quqlity by the public.

Research in quality manajemnen Haas been done mant times, but research in
total quality managementsespecially guality-econtrel model in madrasah has not
been done yet. To determine madrasah as research subject allowing fot the fact
that this institution has three goals like sustainable learning, personal development
of student and development of student as a citizen or a sociaaty member.

This research desribes qality control model is applied in Madrasah Aliyah
Negeri [ Kabupaten Pekalongan with research problem as follows : how is quality
control mode in Madrasah Aliyah Negeri 1 Kabupaten Pekalongan ?; can this
model guaraantee sustainability for it’s graduates.

This study is qualitative research using naturalistic phenomenoligic

approach. The research shows by a technique observation, interviws and



ducumentation. The key of information in the research, ,a teacher, students, and

stakeholders internal external madrasah.

Keyword : Total Quality Management, Quality Control
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan Indonesia merupakan masalah yang sangat komplek dalam
kehidupan manusia. Maju tidaknya suatu bangsa di tentukan pada bangsa tersebut.
Artinya jika pendidikan suatu bangsa dapat menghasilkan “manusia” yang
berkualitas lahir batin, otomatis bangsa tersebut akan maju, damai dan tentram.
Sebaliknya pendidikan suatu bangsa mengalami stagnasi maka bangsa itu akan
terbelakang di segala bidang,

Dewasa ini pendidikan nasional\tengah menghadapi isu krusial. Isu yang
paling sensitif terkait denganZ mutu | pendidikan, relevansi pendidikan,
akuntabilitas, profesionalisme, efesiensif debiroksasi, dan perilaku pemimpin
lembaga-lembaga pendidikan. Hal tersebut masih sangat kontradiktif dengan
Undang-undang Republik Indonesia=Nomer ™20 " tahun 2003-tentang sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas).bab II pasal, 3 ‘disebutkan bahwa Pendidikan
Nasional berfungsi meficerdaskan )kehidupan“~bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar schat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga Negafa yang demokratis serta bertanggung jawab. Dan pada
bab III pasal 4 ayat 6 disebutkan bahwa prinsip penyelenggaraan dan
pengendalian mutu layanan pendidikan.'

Pada hakekatnya, berbagai upaya yang telah dilakukan pemerintah untuk

meningkatkan kualitas belum menunjukan hasil yang mengembirakan, bahkan

! Depdiknas, Konsep Pendidikan Kecakapan Hidup, (Jekarta, cet §, 2001), hal, 20



masih banyak kegagalan, ini disebabkan antara lain : masalah manajemen
pendidikan yang kurang tepat, penempatan tenaga tidak sesuai dengan
keahliannya, penanganan masalah bukan pada ahlinya, pemerataan kesempatan,
keterbatasan anggaran yang tersedia, sehingga tujuan pendidikan nasional untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa melalui peningkatan mutu pada setiap jenis dan
Jjenjang pendidikan belum dapat diwujudkan secara signifikan.

Untuk menciptakan lembaga pendidikan yang bermutu sebagaimana yang
diharapkan banyak orang atau masyarakat bukan hanya menjadi tanggung jawab
sekolah, tetapi sebagai kastemer-intem@lydan eksternal dari sebuah lembaga
pendidikan.

Mﬁtu produk pendidikan akan di péngaruhi oleh sejauh mana lembaga
pendidikan mampu mengelola seluruli| potensi'secara optimal mulai dari tenaga
pendidik, peserta didik, proses pembelajaran, sarana pendidikan, keuangan, dan
termasuk hubungannya' dengan’ masyarakat. ‘Oleh karénd itti~lembaga-lembaga
pendidikan harus mampu merubah’paradigma bam’ pendidikan yang berorientasi
pada mutu semua aktifitas\yang Jberinteraksi-dt dalamnya, yang mengarah pada
pencapaian mutu. Suryadi Poerwonegara menyampaikan ada enam unsur dasar
yang mempengaruhi suatu produk, 1. Manusia, 2. Metode, 3. Mesin, 4. Bahan, 5,
Ukuran, 6. Evaluasi Berkelanjutan.

Pemimpin lembaga pendidikan, merupakan motivator, event organizet,
bahkan penentu arah kebijakan sekolah yang akan menentukan bagaimana tujuan

pendidikan pada umumnya direalisasikan. Untuk mewujudkan hal tersebut maka



kepala sekolah yang efektif adalah kepala sekolah yang memenuhi kriteria sebagai

berikut :

1.

Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses
pembelajaran dengan baik lancar dan produktif

Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai waktu yang telah
ditetapkan

Mampu menjalin hubungan dengan harmonis dengan masyarakat
sehingga dapat melibatkan  mereka “secara aktif dalam rangka
mewujudkan tujuan sekolah dan'pedidikan

Berhasil menerapkan | kepemimpinan ~yang sesuai dengan tingkat
kedewasaan guru dan pegawai lain disekolah

Bekerja dengan team manajemen

Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan

ketentuan yang telah ditentuican.”

Setiap lembaga pendidikan.dituntutuntuk \memberikan pelayanan sebaik

mungkin kepada pelanggahnya. Agar tugas ini=terwujud{ perlu didukung sistem

manajemen yang baik. Beberapa ciri sistem manajemen yang baik adalah adanya

pola pikir yang teratur (administrative thinking), pelaksanaan kegiatan yang

teratur (administrative behevaior), dan penyikapan terhadap tugas-tugas kegiatan

secara baik (administrative attitude).

2 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik, dan Implementasi,

(Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2004}, hal,126



Menurut Mulyasa bahwa kepala sekolah diasumsikan pemimpin pondok
pesantren di kenal dengan kyai, merupakan salah satu komponen pendidikan yang
paling berperan dalam melaksanakan dan meningkatkan kualiatas pendidikan.
Sedangkan potensi kepala sekolah atau kyai jika ditinjau dari tugas dan tanggung
jawabnya, lebih ditekankan pada kompetensi manajerial dan kepemimpinan
pendidikan. Sebagai manajer dan pemimpin pendidikan, kepala sekolah atau kyai
harus, 1. Membina kerja sama yang harmonis dengan stafnya, 2. Membantu para
guru untuk memahami kurikulum, 3, Membina, hubungan yang baik antara
sekolah dengan masyarakat, 4. Menyelenggarakan pendidikan dan membinanya.

Sebuah kenyataan yang dihadapi ‘oleh’ dunia pendidikan terkait dengan
masalah mutu pendidikan di Indonesia saat ini -adalah tingkat mutu pendidikan
yang masih rendah dan jauh dari-harapan masyarakat sebagai stakeholder dan
konsumen pendidikan serta cita-cita perundang-undangan di Negara kita

Diantara indikator yang menunjukan bahwa pendidikan kita masih jauh dari
bermutu, rendahnya kualitas outpuf dan. ourcamiendar dunia pendidikan. Vincent
Gaspersz mengemukakan “hasil péngamatannya bahwallulusan dari perguruan
tinggi di Indonesia tidak mampu beradaptasi dengan kebutuhan dunia industri
modern. Akibatnya tingkat pengangguran lulusan perguruan tinggi di Indonesia
dari waktu kewaktu terus meningkat. Sementara itu, tenaga-tenaga kerja asing
terus berdatangan memasuki pasar tenaga kerja di Indonesia. Hal ini disebabkan

oleh terjadinya kesenjangan persepsi antara pengelola perguruan tinggi dalam



menghasilkan lulusannya dengan pengelola industri untuk menggunakan Iulusan
perguruan tinggi di Indonesia.?

Selain berbagai masalah tersebut, ada beberapa fenomena lain yang
mengiringi dunia pendidikan terutama di indonesia, yakni : rendahuya mutu
lulusan, penyelesaian masalah pendidikan yang tidak tuntas atau cenderung
tambal sulam, bahkan berorientasi pada proyek.*

Husain Usman dalam Falah Yunus. Ada tiga faktor penyebab rendahnya
mutu pendidikan yaitu : 1). Kebijakan-dan penyelenggaraan pendidikan nasional
menggunakan pendekatan educational pfoduction function, 2). Penyelenggaraan
pendidikan dilakukan secara sentralistik, 3). Peranserta masyarakat khususnya
orang tua siswa dalam penyelenggaraan pendidikan sangat minim.’

Berbagai upaya perbaikan mutd pendidikan ‘telah banyak dulakukan, akan
tetapi pada kenyataannya kurang atau bahkan tidak berhasil. Hal ini menurut

Hasan dan Ali, dise¢babkan' ada’dua~hal” yaitu™“Pertama, strategi pembangunan

* Vincent Gaspers, Penefapan Total/Ouality, in'Edtication (TQME) pada Perguruan Tinggi
di Indonesia : Suatu Upaya untuk memenuhi Kebutuhan Sistem Industri Modem. Iumnal

PendidikandanKebudayaan,No.029Mei2001,dalam,http:/66.102.7.104/search?q=cachWVuFy3iT5

b8j:ww.depdiknas.go.id/Jurnal/29/editorial. htm+Total+Quality+managemet&hi=id&gl=id&ct=cln

k&cd=6 (Diakses 19 Mei 2013)
* Syafarudin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan ; Konsep Strategi dan Aplikaasi

(Jakarta, Grasindo, 2002), hal. 15

3 Falah Yunus, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidkan,
http://www.duniaguru.com/indek;php?option=com,content&task=view=id=176&Itemid=40

(Diakses 3 Meij 2013)



pendidikan salama ini bersifat input oriented. Strategi yang demikian lebih
bersandar kepada asumsi bahwa bilamana semua input telah terpenuhi, seperti
penyediaan buku-buku (materi ajar) dan alat belajar lainnya, penyediaan sarana
pendidikan, pelatihan guru, dan tenaga pendidik lainya, secara otomatis lembaga
pendidikan akan menghasilkan oufput yang bermutu sebagaimana yang
diharapkan. Kedua, pengelolaan pendidikan saat ini bersifat macro oriented,
diatur oleh jajaran birokrasi di tingkat pusat. Akibatnya banyak faktor yang
diproyeksikan di tingkat makro” (pusat) tidak\ terjadi atau tidak berjalan
sebagaifnana mestinya di tingkat mikre (Sekolah). Atau dengan singkat dapat
dilakukan bahwa kompleknya caklipan,permasalalian pendidikan, seringkali tidak
dapat terpikirkan secara utuh dan akurat bitokrasi pusat.®

M, Natsir menegaskan bahwa majumundurnya suatu kaum bergantung pada
pendidikan yang berlangsung dikalangan mereka.” Pendidikan dipandang sebagai
agen tunggal yang paling penting bukan hanya tmtuk melatilt geénierasi muda akan
peran orang dewasa yang mapan, tetapi/lebih’ penting lagi, mensosialisasikan
komponen-komponen bami‘kepada merekazyang-dituntut oleh kebutuhan peranan

yang muncul dari masyarakat yang berubah.®

6 M, Ali Hasan dan Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta, Pedoman Ilmu
Jaya, 2003), hal, 207.
7 M, Natsir, Kapita Selekta, (Jakarta, Bulan Bintang, 1973), hal, 77

8 John, C Bock, Comperativ Education, New Y ork, Mac Milian Publisity Co., Ltd), hal, 85



Menurut Samuel Bowles, pendidikan islam nampaknya masih dalam posisi
cagar budaya untuk mepertahankan faham-faham tertentu, dan belum membantu
menumbuhkan mobilitas antar generasi demi generasi masa depan.’

Oleh karena itu peningkatan mutu lembaga pendidikan islam adalah solusi
yang mau tidak mau harus dilakukan dan diprioritaskan. Sehingga lembaga
pendidikan islam tidak lagi ditempatkan sebagai “kelas dua” dan dapat
memaksimalkan daya saing lembaga. Umat islam tentu merindukan kembali masa
keemasan sejarah peradaban islami, yang ditandai, oleh kemajuan dalam bidang
sosio ekonomi, dan intelektual, serta ditusijang oleh kemajuan pendidikan baik
institusi, infraktruktur, sains dan gbyek-obyek setudi lainnya.

Faktor pengelolaan, merupakan|  faktor | yang sangat menentukan
produktifitas dan efektifitas pendidikan. Pendidikan sebagai sebuah sistem tidak
akan berhasil oufput atau outcame yang berkualitas apabila proses pendidikan
tersebut tidak dikelola dengan baikr "Oleh “Karena itu untuk meningkatkan
produktifitas dan efektifitas, lembaga.pendidikan’ harus senantiasa melakukan
perbaikan (inprovment) dengan selalu tetap memperhatikan faktor-faktor internal
(inside) maupun ekternal (outside).

Total Quality Mnagemen (IQM) merupakan sebuah kiat manajemen yang
dilakukan pada perbaikan proses untuk kepuasan pelanggan. Kiat ini dipandang
sebagai kunci keberhasilan dunia industri dinegara-negara maju. Dan kini telah
dilirik oleh dunia pedidikan untuk diadaptasikan dengan tujuan menghasilkan

“produk” yang berkualitas. Pendidikan dalam perpektif Total Quality

? Jusuf Amir Faisal, Reorientasi Pendidkan Isiam (Jakarta, Gema Insani Press, 1995), hal, 15



Management adalah sebuah industri yang menyediakan atau mengahsilkan produk
berupa jasa (service).

Untuk membentuk lulusan yang berkualitas, sistem pendidikan harus
mampu menetaskan SDM yang berkualitas yang mampu berkompetisi secara
professional dengan bangsa-bangsa lain. Dunia pendidikan harus memenuhi : 1).
Perbaikan manajemen sekolah, 2). Persediaan tenaga kependidikan yang
profesional, 3). Perubahan budaya sekolah (visi, misi, tujuan dan nilai), 4).
Peningkatan pembiayaan pendidikan,-5)., Pengoptimalan dukungan masyarakat
terhadap pendidikan .

Manajemen pendidikan adalah aplikasi prinsip, konsep dan teori manajemen
dalam aktifitas pendidikan untuk’mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan
efisien. Untuk menjalankan organisasi-‘pendidikan diperiukan manajemen
pendidikan yang efektif.

Untuk membentuk  Tulisan==yang * berkualitass membutuhkan proses
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan dan\setrategi pembelajaran yang
tepat dan membutuhkan model baru imanajemen-pendidikan yang berorientasi
pada kualitas yakni menggunakan pendekatan Total Quality Management
(manajemen mutu terpadu) atau Total Qualaity Assurence (jaminan kualitas yang
menyeluruh), dan Total Quality Control (pengedalian mutu terpadu).

Sebagaimana telah diunékapkan bahwa madrasah menghadapi persoalan
yang cukup pelik untuk diselasaikan. Namun ada fenomena yang menarik untuk
dilakukan penelitian secara intenssif, yakni sebagaimana madrasah berada dalam

kondisi yang telah diungkapkan di atas, maka rasionalnya banyak madrasah yang



akan tutup, karena sedikitnya peminat yang masuk kelembaga tersebut, akan
tetapi ternyata hal yang terjadi berbalik tampak terjadi. Jumlah madrasah yang
masth ada tetap banyak dan peminat (pendaftar) yang masuk juga relatif tetap. Hal
ini kemudian menggugah peneliti untuk melakukan penelitian dimadrasah.

Pemilihan Madrasah Aliyah sebagai lokasi penelitian karena Madrasah
Aliyah termasuk jenjang pendidikan menengah umum yang berfungsi
mempersiapkan lulusannya dalam mencapai beberapa sasaran. Sebagaimana yang
diungkapkan Nana Syodiyah bahwa sasaran,yang-hendak dicapai oleh sekolah
menengah (MTs/SMP, MA/SMA) adalahh,: Pérfama, lanjutan studi yakni
mempersiapkan lulusannya untuk| melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi yaitu
perguruan tinggi, para siswa | sekolah #menesgah harus dibekali dengan
pengetahuan dan kecakapan' akademisi_.yang=mendasari pengetahuan dan
kecakapan akademisi di jenjang pendidikan tersebut.

Kedua, pengembaﬁgan Kepribadian “siswa. Sekolah “menengah juga
mempunyai tanggung jawab dalam _pengembangan kepribadian siswa yang
mengarah pada terbentuknya pribadi yang,'sehat, ‘bermoral, dan mandiri, serta
mampu memenuhi dan mengurus kebutuhan dirinya dan mengembangkan potensi
juga kekuatan. Ketiga, pengembangan siswa sebagai masyarakat/negara. Para
siswa lulusan sekolah menengah, selain memiliki pribadi yang sehat, mandiri dan

mampu  melanjutkan studi kejenjang yang lebih tinggi, mereka diharapkan
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menjadi warga masyarakat yang bertanggung jawab, mampu bekerjasama dan
hidup damai dengan warga yang lain.'°

Peneliti memilih madrasah yang telah terakreditasi “A” karena salah satu
fungsi akreditasi madrasah adalah Pertama, perlindungan masyarakat (Quality
Assurance) maksudnya agar masyarakat memperoleh jaminan tentang kualitas
pendidikan madrasah yang akan dipilihnya, sehingga terhidar dari adanya praktek
yang tidak bertanggung jawab. Kedua, pengendalian mutu (Quality Control)
maksudnya agar madrasah mengetahui—akan kekuatan dan kelemahan yang
dimilikinya, sehingga dapat menyusud hperencanaan pengembangan secara
berkesinambungan. Ketiga pengembangan: -mutu (Quality Improvment)
maksudnya agar Madrasah merasa terdorong’'dan tertantang untuk selalu
mengembangkan dan  mempértahdnkan (([kualitasnya serta  berupanya
menyempurnakan dari berbagai kekurangannya.'' Dengan dasar fungsi akreditasi
tersebut, maka penéliti Berasumsi bahwa jika madrasah tersebut-telah terakreditasi
dengan nilai “A” maka kulitas mereka lebihybagus dibanding dengan madrasah
yang terakreditasi “B” atainbahkan gang tidak.terakreditasi:

Sedangkan dalam teorinya jika suatu lembaga tidak bermutu akan
menyebabkan pelanggan tidak terpuaskan, jika hal ini terjadi akan berdampak

pada penurunan minat pelaﬁggan terhadap lembaga tersebut. Akan tetapi

1 Nana Syodiah Sumakditana, Ayi Novi Jami’at, Ahmad, Pengendalian Mutu Pendidikan
Sekolah Menengah (Konsep, Prinsip dan Instrumen), (Bandung, PT Refika Aditama, 2006), hal,

17-18

! Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Akreditasi Madrasah, (Jakarta,

Departemen Agama Republik Indonesia, 2005), Cet, Ke-2, hal, 6
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kenyataannya tidak demikian, peminat terhadap madrasah tetap setabil. Hal ini
menunjukan bahwa dengan model Quality Control yang dilakukan madrasah
tersebut selama ini pelanggan (stakeholders) madrasah terpuaskan.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut, pokok masalah yang akan diteliti dalam rangka
menyusun tesis ini adalah tentang Quaity Control yang diterap di Madrasah
Aliyah Negeri I Kabupaten Pekalongan.
a. Bagiamana Quality Control yang diterapkan pada Madrasah Aliyah Negeri
1 Kabupaten Pekalongan
b. Apakah Quality Control; tersebut smampu menjamin sustainability
lulusannya ?
C.Tujuan dan Manfaat Penelitian
Seperti halnya dengan karya tulis yang lain, tujuan dari pada penilitian tesis
ini adalah mempunyai tujuan sebagai-berikut
a. Untuk mendiskripsikan *Quality. Control\yang diterapkan di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Kabupaten Pelkalongan
b. Melakukan analisis terhadap Quality Control yang diterapkan Madrasah
Aliyah Negeri 1 Kabupaten Pekalongan terhadap sustainability
lulusannya.
Penelitian ini dilakukan dengan mendalam menyeluruh tentang Manajemen
Mutu Terpadu dalam dunia pendidikan khusﬁsnya lembaga pendidikan islam
dengan fokus pada quality control sebagai salah satu faktor kesuksesan

pelaksanaan Manajemen Mutu Terpadu.
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Dengan demikian penelitian akan memberi manfaat bagi dunia pendidikan
dan para akademisi dan pemerhati pendidikan dalam khasanah pengelolaan dan
implementasi Manajemen Mutu Terpadu di sekolah dan khususnya pada lembaga
pendidikan islam dengan bercermin pada kinerja dan mekanisme yang telah
diterapkan oleh Madrasah Aliyah Negeri [ Kabupaten Pekalongan.

Terkait dengan masalah mutu baik mutu pendidikan, mutu produksi, atau
mutu dalam industri atau mutu kinerja dalam perusahaan memang telah banyak
dikaji, hal ini merupakan indikator/bahwa kajian mempunyai daya tarik tersendiri.
Studi tentang mutu pendidikan| menarik| ‘selama hasil dari temuan tersebut
melahirkan teori-teori atau hal-hal barn,sesuai-dengan aspek yang dikembangkan
manfaat penelitian itu memang kun€i dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, baik temuan ilmu barn,-iliny 'pengetahuan atau revisi terhadap ilmu
yang sudah ada.

Adapun manfaat'dari penelitiantesis ini adalah :

a. Dihasilkan suatu kesimpulan .subtantif jyang. berkaitan dengan Quality
Control di Madarasah Aliyah Negeri T-Kabupateh \Pekalongan di tinjau
dari Total Quality Management

b. Menambah wacana péngetahuan baru, khususnya Quallity Control di
Madrasah Aliyah Negeri [ Kabupaten Pekalongan.

D. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan menyusun penilitian tesis ini, perlu kiranya penulis

menyampaikan kerangka tesis, yang merupakan garis besar dari pada tesis ini,

adapun kerangka tesis ini adalah :
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Pada Bab I : penulis paparkan pendahuluan, yang berisi latarbelakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Setelah pendahuluan Bab II : penulis memaparkan kajian teori, berisikan
kajian teori-teori yang telah ditemukan oleh para ahli manajemen dan para peneliti
terdahulu yang berkaitan erat dengan Quality Control pendidikan dan memiliki
relevansi dengan fokus dan masalah-maslah yang akan dibahas dalam penelitian
ini, yang diarahkan membedah/dan <mampu menguraikan serta sebagai alat
analisis pemecahan sesuai dengan rumusan masalah yang ditetapkan, agar tujuan
penelitian yang diharapkan dapat tereapai. OlehZkarena berisi teori manajemen
mutu terpadu, model Quality Control.

Pada Bab III : dari tesis'ini/ [adalah|metode penilitian yang berisikan
pendekatan dan jenis penelitian, Jokasi penelitian, sumber data, prosedur
pengumpulan data;” ‘pengecekan ““keabsahan " data, analisis data serta
mensistematikan data-data serta paparan. data yang/dipergunakan untuk menggali
data yang di fokuskan pada babl secbelumnya Sehingga\fokus penelitian dan
rumusan masalah yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya dapat terjawab
sesuai dengan tujuan yang diharapkan secara sistematika dan empirik.

Bab IV : berisi paparan data dan temuan penelitian. Pada bagian ini akan di
paparkan seluruh data yang terkait dengan | penelitian berdasarkan rumusan
masalah yang ada baik dari data observasi, dokumentasi dan wawancara.

Bab V : merupakan bagian terakhir dari tesis ini berisi penutup yang terdiri

dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi hasil penelitan dan implikasi teoritis
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serta praktis yang berkaitan masalah aktual dari tema penelitan yang dikemukakan
pada bab terdahulu. Masalah-masalah aktual tersebut bisa dijadikan hal-hal yang
belum terungkap dan terpecahkan dalam penelitian ini, sehingga dapat dijadikan
bahan renungan, wacana maupun penelitian selanjutnya atau dapat dijadikan
saran-saran atau sebagai permasalah yang dihasilkan dari studi sehingga menjadi

alternatif solusi pada persoalan lainnya.



BAB iI
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU
A. Telaah Pustaka

Berdasarkan pengamatan -penulis selama ini, belum ada yang meneliti
tentang Quality Control ditinjau dari Total Quality Management Jaminan
Esistensi Citra Lembaga Pendidikan Islam Yang Unggul. Maka dari itu penulis
tertarik untuk mengkaji atau meneliti quality control di Madrasah Aliyah Negeri I
Kabupaten Pekalongan.

Tesis M, Hasbi dari Progtam Pasca Studi Pendidikan Agama Islam
Uneversitas Islam Negeri Sunanr Kalijaga®Yogyakarta dalam perpektif Total
Quality Management (TOM) menurut tinjauan pelanggan ekternal yaitu siswa.'
Dalam tesis M, Hasbi memfokuskan spada /subtansi kegiatan MAN Model
Yogyakarta sebagai lembaga pendidikan menengah, yaitu layanan pembelajaran
dan layanan administrasi.

Tesis karya Supaat yang berjuduly; “Total Quality/Management pada
pengelolaan Sekolah Tinggi AgamarTstamNegen Kudus” yang meninjau

pengelolan STAIN tersebut secara umum.

! M, Hasbi, Pengelolaan MAN Model Yogyakarta Dalam Perpektif Total Quality
Mangement Tinjauan Terhadap Pelanggan Ekternal Primer, (Tesis), MAN Model Yogyakarta
Dalam Perpektif Total Quallity Management : Tinjauan Terhadap Pelangganng Primer, (Tesis),

Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2002

15
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“Manajemen Pendidikan Terpadu pada Anak Berbakat (studi kasus di SD
Muhammadiyah Sapen Yogyakarta), yang disusun oleh Hermanto.” Dalam
tesisnya tersebut dibahas fungsi-funngsi management yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengontrolan, dilanjutkan pengungkapan
penggayaan (enrichmen), ﬁenngelompokan (grouping), dan percepatan
(acceleration).

Soawarso Harjono Soedarmo dalam bukunya “Total Quality Management”
menjelaskan secara umum tentangTandasan dan dasar Total Quality Management.
Pokok-pokok pikiran tentang pengembargan mandjemen mutu dan produktifitas,
kemudian implementasinya, serta dijelaskan tentang TQM pada pendidikan tinggi
dalam proses belajar mengajar, dan di singgung customer dalam dunia pendidikan
tersebut. Lebih dari itu dijabarkan tentang kepemimpinan atau manajemen dalam
TQM.?

Kajian tentang=Konsep Total~Quality Managemeént (TOM) in Education
yang diterbitkan London karya Edward.Sallis"yangsmerupakan konsep manajemen
mutu terpadu yang diterapkan pada dunia industri,'| Dan buku yang berjudul
Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan Konsep, strategi, dan Aplikasi karya

Syafarudin. Sudah saatnya pendidikan nasional di Indonesia dikelola dengan

? Hermanto, Manajemen Pendidikan Terpadu Anak Berbakat (Studi kasus di SD
Muhammadiyah Sapen Yogyakarta, (Tesis), (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga)
3 Soewarso Harso Sudarmo, Total Quality Mangement, (Yogyakarta, Andi Offset, 2003)

* Edward Sallis, Total Quality Management in Education, terj, Ahmad Ali Riyadi dan

Fahrurrozi, (Yogyakarta, IRCiSod, Cet, I, 2006)
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manajemen modern, malalui model manajemen mutu terpadu yaitu pendidikan
yang berorientasi pada mutu (Quality Oriented).’

Adapun penelitian tesis ini berfokus pada manajemen Quality Conrol
sebagai peningkatan kualitas pendidikan dengan menggunakan Total Quality
Management (TOM) yang berlangsung di Madrasah Aliyah Negeri I Kabupaten
Pekalongan. Diharapkan penelitian ini memberikan kontribusi bagi peneliti-
peneliti selanjutnya.

B. Kerangka Teori

Pendidikan sebenarnya meémilikid'peranar yang sangat penting dalam
mengembangkan peradaban islam‘dan mecapar kejayaan umat islam. Dilihat dari
objek formalnya pedidikan menjadi sarana kemdmpuan manusia untuk dibahas
dan dikembangkan. Dalam pengalaman/ s¢jardh,-tidak ada satu bangsa manapun
yang mampu mencapai kemampuan mencapai kemajuan yang hakiki tanpa
didukung penyempurnaan pendidikan=Eropa‘yang terkenal derigan Negara-negara
maju sebagai akibat dari pembangufian pendidikan.?

Pendidikan merupakan suaty fnasalah yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Maju mundurnya suatu bangsa sangat tergantung pada pendidikan
tersebut, artinya jika pendidikan suatu bangsa dapat meghasilkan Munusia yang

berkualias lahir batin. secara otomatis bangsa tersebut akan maju, damai dan

3 Syafarudin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan Konsep, Strategi, dan Aplikasi,
(Jakarta, Grasindo, 2002), hal, 17
® Mujamil Qomar, Epistimologi Pendidikan Islam dari Metode Rasional Hingga Metode

Kritik, (Jakarta, Erlangga, 2005), hal. 226
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tentram. Sebaliknya jika pendidikan suatu bangsa mengalami stagnasi maka
bangsa itu akan terbelakang di segala bidang,

Berbicara mengenai sumber daya manusia, islam memandang bahwa
pembinaan sumberdaya manusia tidak dapat dilepaskan dari pemikiran mengenai
manusia itu sendiri, dengan demikian islam memiliki konsep yang sangat jelas,
utuh dan komprehensif mengenai pembinaan sumberdaya manusia. Konsep ini
tetap aktual dan relevan untuk diaplikasikan sepanjang jaman.

Mutu pendidikan akan diptngaruhi sejath mana lembaga pendidikan
mampu mengelola seluruh potensi secafajoptimiall mulai dari tenaga pendidik,
peserta didik, proses pembelajaran, sarana pendidikan, keuangan dan termasuk
hubungan dengan masyarakat. Lembaga pendidikan islam harus mampu merubah
paradigrha baru pendidikan yang betotientasi pada mutu semua aktifitas yang
berinteraksi di dalamnya, mengarah pada pencapaian mutu.

Dalam era globalisasi menuntut-adanya perubahan‘dalarfi~dunia pendidikan.
Untuk melakukan hal tersebut, | peranan manajemen pendidikan sangat signifikan
untuk menciptakan sekolatiatau pergurtantinggi yang befmutu.

Abad ke-21 merupakan momentum yang penuh tantangan bagi Negara
berkembang seperti Indonesia. Kita perlu mencari mode! baru manajemen
pendidikan untuk meningkatkan mutu lulusan. Tidak salah kita mempelajari
usaha-usaha dibidang pendidikan dalam beberapa dekade terahir abad XX di
Negara maju, seperti Amerika, Jepang dan Inggris. Negara-negara tersebut ketika

itu merasa perlu menerapkan TQM (Total Quality Manajemen) atau Manajemen
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Mutu Terpadu dalam bidang pendidikan, tapi sekaligus sebagai model yang
mengutamakan perbaikan berkelanjutan.’

Pengertian Total Quality Management (T7QM) menurut Edward Sallis adalah
: a philosphy and methodology which assists institutions to manage change and to
set their awn agendas for dealing with the plethora of new external pressure.
Pendapat di atas menckankan pengertian bahwa manajemen mutu terpadu
merupakan suvatu filsafat dan metodologi yang membentu berbagai institusi,
terutama industri dalam mengelola perusahgan dan menyusun agenda masing-
masing untuk menanggapi tekana-tekaméin, faktor | eksternal.® Jadi dengan kata
lain Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management) adalah cara yang
dapat digunakan oleh berbagai lembaga pendidikan untuk tujuan peningkatan
mutu pendidikan.

Total Quality Managemant dalam kontek pendidikan merupakan sebuah
filosofi metodologiwstentang perbaikan secara 'terus/ frerferus, yang dapat
memberikan seperangkat alat praktis kepada, setiap, institusi pendidikan dalam
memenuhi kebutuhan, Keinginan, \dan harapan-pelanggan( saat ini maupun masa
yang akan datang.’

TQM merupakan suatu sistem manajemen yang mengangkat kualitas
sebagai strategi usaha yang berorientasi pada kepuasan pelanggan dengan

melibatkan seluruh anggota organisasi. Total Quality Management merupakan

7 Syafarudin, hal,15-16
# Syafarudin, hal, 29

® Edwar Sallis, Total Quality Management, ter., Ahmad Ali Riyadi, (Yogyakarta, Ircisod,

2006), hal, 73
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suatu  pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk
memaksilmalkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus menerus atas
produk, jasa, manusia, tenaga kerja, proses dan lingkungan.'®

Dewasa ini perkembangan pemikiran manajemen mengarah pada
manajemen yang disebut TQM (Total Quality Management atau Manajemen
Mutu Terpadu). Pada prinsipnya dalam manajemen ini adalah pengawasan
menyuluruh dari seluruh anggota organisasi.

Pada konteks Total Quality/Management atau Menegement Mutu Terpadu,
mendefinisakan mutu atau kualitas'memeérlukan pandangan komprehensif, karena
terdapat sejumlah elemen agar sesuatu hal dikatakan bermutu atau berkualitas.
Elmen fang dimaksud adalah 1). Kualitas Iﬁeliputi usaha memenuhi atau melebihi
harapan pelanggan, 2). Kualitas pencakupan |produk, jasa, manusia, proses dan
lingkungan, 3). Kualitas kondisi selalu berubah, dalam arti apa yang dia anggap
kualitas saat ini mungkin di anggap kurang berkualitas pada saat-yang lain.!!

Kualitas atau mutu dalamkontek FQM/ meérupakan suatu filosophi dan
metodologi yang membantu,lembaga untuk mengelola pérubahan secara totalitas
dan sistemik yang meliputi perubahan paradigma, visi, misi, serta tujuan.
Esensinya adalah perubahan kultur, bahwa kualitas adalah ide yang dinamik

sebagai konsep yang relatif. Jadi kualitas bukan atribut produk atau jasa saja,

19 M, Nasution, Manajemen Mutu Terpadu, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 2004), hal, 18
1! Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management, (Yoyakarta, Penerbit

Andi, 2003), hal, 34
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melainkan spesifikasi yang digunakan sebagai sarana agar barang atau jasa yang
dihasilkan berada di atas standar.'?

Berkaitan dengan peningkatan mutu bahwa 85% dari masalah-masalah mutu
terletak pada manajemen (pengelolaan), oleh sebab itu sejak dini manajemen
haruslah dilaksanakan seefektif mungkin dan seefisien mungkin. Salah satu
bentuk manajemen yang berhasil dimanfaatkan dalam dunia industri dan bisa
diadaptasikan dalam dunia pendidikan adalah TQM (Total Quality Managemeni)
pada sistem pendidikan yang sering di-sebut,sebagai, Total Quality Management
in Education.

Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok - orang kearah tujuan-tujuan
organisasional atau maksud-maksud |yang [nyata. Manajemen adalah suatu
kegiatan, pelaksanaannya adalah “managing” pengelolaan, sedangkan
pelaksanaanya disebut’'dengan manager-atau pengelola.13

Tadak dapat di sangkal lagi-bahwa/mangjemen adalah suatu hal penting
yang menyentuh, mempengarhi /dan bahkan-memasuki hampir seluruh aspek
kehidupan manusia Iayaicnya darah dan raga, dengan manajemen manusia
mengenali kemampuannya berikut kelebihannya dan kekurangnya. Begitu juga

dalam dimensi pendidikan islam manajemen telah menjadi istilah yang tak dapat

12 ghaleh, A, R, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa : Visi, Misi, dan Aksi, (Jakarta,
Raja Grafindo Persada, 2004), hal, 157

13 George, R, Terry dan Leslie W, Rue, Dasar-dasar Manajemen, Terj G. A Ticoalu, Cet. 7

{Jakarta, Bumi Aksara, 2000), hal, 1
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dihindari demi tercapainya suatu tujuan. Untuk mencapai tujuannya, maka
pendidikan islam dan harus memiuk: kemampuan yang baik dan terarah.

Adapun pengetian manajemen pendidikan islam adalah swvatu proses
penataan atau pengelolaan lembaga pendidikan islam yang melibatkan sumber
daya manusia muslim dan non muslim dalam menggerakan untuk mencapai
tujuan pendidikan islam secara efektif dan efisien.'

Berbeda dengan Ramayulis, menurutnya manajefnen pendidikan islam
adalah proses pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki (umat islam, lembaga
pendidikan, atau yang lainnya) baik perangkat keras maupun lunak. Pemanfaatan
tersebut. dilakukan melalui kerjasama, dengan orang lain secara efektif, efisien.
Dan produktif untuk mencapai kebahagiyaan dan kesejahteraan baik di dunia dan
akhirat,'®

Dalam pandangan ajaran islam, segala sesuatu harus dilakukan secara rapi,
benar, tertib dan terattr. Proses‘perosesnya‘harus diikuti"dengan baik dan tidak
boleh dilakukan secara asal-asalan. 'S
C. Pengertian dan Pandangan Tertang TQM

Untuk memahami Total Quality Management, terlebih dahulu perlu

dijabarkan pengertian Kualitas (Qulity), Kualitas Terpadu (Total Quality),

¥ Sullistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam, Konsep, Strategi dan Aplikasi, (Y ogyakarta,
TERAS, 2009), hal, 13
'S Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta, Kalam Mulia, 2008), hal, 260

16 Didin Hafidudin dan Handri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik, (Jakarta,

Gema Insani, 2003), hal, 1



23

Manajemen Kualitas Terpadu (Total Quality Management) dan Total Quality
Management in Education (TOME)
1. Pengertian kualitas (Quality)

Kualitas (Quality) sering disama artikan dengan mutu. Kualitas sebenarnya
telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Akan tetapi sampai sekarang,
baik di dunia industri barang dan industri jasa, belum ada definisi yang sama
tentang kualitas.

Setiap orang dan organisasi” memiliki_pengertian kualitas yang berbeda-
beda. Misalnya Fred Smith, CEQ" GenetalhExpres mengartikan kualitas adalah
kinerja standar yang diharapkan''oleli pemakaiprodak dan jasa (custemer).
Menurut General Servis Administration | (GS4) | kualitas adalah pertemuan
kebutuhan custemer pada awal mula|dan setiap)saat. Sementara menurut W.
Edward Daming, salah seorang pioner kualitas menyatakan bahwa kualitas itu
memiliki banyak kriteria yang sélalu-berubah. "Namun demikiar; definisi kualitas
yang diterima secara umume..mencakup. /beberapa elemen yaitu: 1)
Mempertemukan harapan pelanggan (custemer). 2ysMefivangkut aspek prodak,
servis, orang, proses dan lingkungan, dan 3). Kriteria yang selalu berkembang

berati sebuah prodak sekarang termasuk berkualitas, tetapi dilain waktu mungkin
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tidak lagi berkualitas. Jadi kualitas adalah sesuatu yang dinamis yang selalu
diasosiasikan dengan prodak, servis, orang, proses dan lingkungan.'’

Menurut Edward Sallis kualitas sesuatu yang tarik menarik antara sebagai
konsep yang absolut dan relatif. Sallis menegaskan bahwa kualitas sekarang ini
lebih di gunakan sebagai konsep yang absolut. Karena itu kualitas mempunyai
kesamaan arti dengan kebaikan, keindahan, dan kebenaran atau keserasian yang
tidak di kompromi. Standar kualitas itu meliputi dua hal yaitu : kualitas yang
didasarkan atas standar prodak ateu jasa, memeiliki beberapa klasifikaasi : 1).
Sesuai ciengan spesivikasi, 2). Sesai dengan maksud dan kegunaannya, 3). Tidak
salah atau cacat, dan 4). Benar pada saat awal dan selamanya.'® Sementara itu,
kualitas yang didasarkan pada custemer, imempunyai beberapa kualifikasi : 1).
Memuaskan pelanggan (custemer satisfaction), 2)|| Melebihi harapan pelanggan
dan 3). Mencerahkan pelanggan.*’

Prinsipnya, tiga‘guru kualitas, yaitu Philip-Crosby/ Edward'Daming, Joseph
Juran menyatakan bahwa komitnien yapg-hards/ dibangun dalam setiap dirt
terhadap kualitas adalah pemahaménnya“bahwa *~Perrama kualitas merupakan
kunci ke arah program yang berhasil. Kurang perhatian terhadap kualitas akan

mengakibatkan kegagalan dalam jangka panjang, Kedua perbaikan-perbaikan

7 Goetsch, David L dan Stanley B. Davis, Quality Management: Introduction to Total
Quality Management for Production, Processing, and Service, (New Jersey: Prentice-Hall, Inc.
2000), hal. 47
*¥ Goetsch, David L dan Stanley B. Davis, /bid, hal. 48-49

YEdward, Sallis, Total Quality Management in Education, (London: Kogan Page Limited.

1993), hal. 22
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kualitas menuntut komitmen manajemen sepenuhnya untuk dapat berhasil. Ketiga
perbaikan kualitas adalah kerja keras. Tidak ada jalan pintas atau perbaikan cepat.
Menuntut perbaikan budaya bagi organisasi secara keseluruhan. Keempat
perbaikan kualitas menuntut banyak pelatihan. Kelima perbaikan kualitas
menuntut keterlibatan semua karyawan secara aktif, dan komitmen mutlak dari
manajemen senior.*°

Menurut Crosby kemutlakan bagi kualitas adalah 1). Kualitas harus di
sesuaikan sebagai kesesuaian terhadap Kkebutuhan-kebutuhan, bukan sebagai
kebaikan, juga bukan keistimewaan, 2). Sistem, untuk menghasilkan kualitas
adalah pencegahan bukan penilaian 3). Standar kerja harus tanpa cacat, bukan
“cukup mendekati cacat” 4). Pengukuran kualitas merupakan harga ketidak
sesuaian bukan pedoman. Karena“itu, menurnt=tokoh yang sangat terkemuka
dengan gagasan kualitas ini, béhwa manejemen adalah penyebab setidak-tidaknya
80 % masalah kualitas .di dalam™organisasi>~Karena’ itu; “satu-satunya jalan
memperbaikinya adalah melalui kepemimpinan manajemen. Crosby memberikan
“vaksin kualitas” (Qality Vacaine) yaitu 1 '1). Fujuananandjemen merupakan satu-
satunya alat yang akan mengubah citra organisasi, 2). Pendidikan membantu
semua komponen organisasi mengembangkan satu pengertian umum tentang
kualitas dan memahami peran mereka masing-masing di dalam proses perbaikan

kualitas 3). Penerapan, membimbing, dan mengarahkan program perbaikan.?'

2 Edward, Sallis, hal 25
2 Lesley Munro dan Malcolm, Menerapkan Manajemen Mutu Terpadu, (Jakarta: PT

Gramedia, (Terjemahan), Cet. ke-3, 2002), hal. 334
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Menurut Oemar Hamalik, pengertian mutu dapat dilihat dari dua sisi, yaitu
segi normative dan segi deskriptif. Dalam artian normatif, mutu ditentukan
berdasarkan pertimbangan (riteria) instrinsik dan ektrinsik. Berdasarkan kriteria
intrinsic, mutu pendidikan merupakan produk pendidikan yakni manusia yang
terdidik sesuai dengan standar ideal. Berdasarkan kriteriﬁ ekstrinsik, pendidikan
merupakan instrument untuk mendidik, tenaga kerja yang terlatih. Dalam artian
desk:riptlif, mutu ditentukan berdasarkan keadaan hasil tes prestasi belajar.?

Korelasi mutu dengan ,pendidikan,, sebagaimana pengertian vyang
dikemukakan oleh Dzaujak Ahmad; mutd'pendidikan adalah kemampuan sekolah
dalam pengelolaan secara operasionalidan efistertterhadap komponen-komponen
yang berkaitan dengan sekolah sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap
komponen tersebut menurut norma atau standar yang berlaku.”

Mutu bukanlah suatu yang terjadi begitu saja secara tiba-tiba dan muncul di
hadapan para guru,“Karyawan, ‘dan~kepala “sekolah. "Mutu “haras direncanakan.
Karena ada trilogy mutu yaitu,..perencanaan’ mutu, pengawasan mutu, dan
perbaikan mutu. Bagaimanapun juga, mutinerpadu (Zotal/Quality) adalah Sesuatu
yang diraih dan berkelanjutan. Total atau terpadu berarti setia orang dalam

organisasi produk yang diharapkan dengan pelayanan terhadap pelanggan serta

2 Oemar Hamalik, Evaluassi Kurikulum, (Bandung, Remaja Rosdakarya,1990), cet, I, hal, 33

B Dzaujak Ahmad, Penunjuk Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar, (Jakarta,

Depdikbud, 1996}, hal, §
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proses kerja atau kontribusi kegiatan (tugas) terhadap keberhasilan yang
menyeluruh atau terpadu.?

Dengan mengkombinasikan prinsip-prinsip tentang mutu oleh para ahli
dengan pengalaman praktik telah di capai pengembangan mutu model sederhana,
tetapi sangat efektif untuk mengimplementasikan manajemen mutu terpadu.
Model tersebut terdiri atas kopouen-komponen berikut :

a. Tujuan : perbaikan terus-menerus artinya mutu selalu diperbaiki

dan disesuaikan dengan jperubashan, yang, menyangkut kebutuhaan dan

keinginan para pelanggan,

b. Prinsip : fokus pada‘\pelanggan,zperbaikan proses, keterlibatan
total.

c. Elemen : kepeﬁlimpinan, péndidikan dan pelatihan, struktur

pendukung komunikasi, serta pengukuran.?’

Dalam kontekpendidikan; pengertian ‘mutd mengacu pada proses dan hasil
pendidikan. Dalam “proses pendidikan” /yang/bermutu terlibat berbagai input,
seperti bahan ajar yang, berorientasi pada ‘ranah /kognitif, efektif, dan
psikomotorik, metodologi pengajaran (sesuai dengan pengajaran), sarana sekolah,
administrasi, sarana prasarana penunjang dan sumber daya lain yang menciptakan
suasana yang kondusif

Tujuan analisis mutu adalah lebih tepat untuk melihat pendidikan sebagai

sebuah industri jasa dari pada sebuah proses industri. Pandangan semacam ini

u Syafarudin, hal, 81

25 Buletin Studi Ekonomi, Volume, 13 Nomer, 1 Tahun 2008
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sangat dibutuhkan institusi untuk mendefinisikan jasa dan standar yang akan
mereka berikan. Hal ini harus dilakukan secara bersama-sama dengan seluruh
kelompok pelanggan, termasuk diskusi secara langsung dengan kepala daerah
setempat, para orang tua, dan dengan industri bisnis melalﬁi kerjasama pendidikan
dan bisnis setempat.26

2. Kualitas terpadu (Total Qulity)

Tidak berbeda dengan definisi kualitas, bahwa kualitas terpadu (7otal
Quality) juga memiliki pengertian’yang bermacamismacam. Menurut Departemen
Pertahanann Amerika, kualitas terpadu mieneakup-aktivitas perbaikan secara terus
menerus yang melibatkan semua orang.di dalam organisasi, batk manajer maupun
semua staf-stafnya dalam berusaha‘secara terintegrasi mencapai kinerja yang terus
meningkat pada setiap tingkatan.?’

Jika, kualitas terpadu pada dasarnya adalah pendekatan untuk melakukan
sesuatu yang berusalia untuk memakSimalkan Keunggulan komipetitif organisasi
melalui perbaikan terus-menerus-dalam. hal“prodak, servis, orang, proses dan
lingkungannya. Secara sistematis) (kualitas' total memiliki\karakteristik sebagai
berikut : 1). Dasar-dasar yang setrategis, 2). Fokus pada pelanggan (internal dan
ekternal), 3). Obsesi dengan kualitas, 4). Pendekatan ilmiah dalam pengambilan
keputusan dan memecahkan masalah, 5). Komitmen jangka panjang, 6). Kerja

tim, 7). Perbaikan proses secara kontinyu, 8). Pendidikan dan pelatihan, 9).

% Edward Sallis, hal, 66

¥ Goetsch, David L dan Stanley B. Davis, hal. 50
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Kebebasan yang terkontrol, 10). Kesatuan tujuan, 11). Pelibatan dan
pemberdayaan tenaga.*®
3. Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management)

Pengertian kualitas terpadu seperti diatas, memberikan kerangka yang jelas
bahwa hakekat Total Quality Manajemen atau manajemen kualitas terpadu
sebenarnya adalah filosofi dan budaya kerja organisasi (phplosopy of
management) yang berorientasi pada kualitas. Tujuan (goal) yang akan dicapai
dalam organisasi dengan budaya,/TOM adalah memenuhi atau bahkan melebihi
apa yang dibutuhkan (needs) dan yang diharapkan atau di inginkan (desire) oleh
pe:langgan.29

Dengan demikian TOM dapat diartikan sebagai pengelolaan kualitas semua
komponen (stakehorder) yang berkempentingan deéngan visi dan misi organisasi.
Pada dasarnya TOM bukanlah pembebanan ataupun pemeriksaan, tetapt TOM
adalah lebih dari usala“untuk melakukan sesuatuyang‘benarsetiap waktu, dari
pada melakukan pemeriksaan (cheking).pada-waktwterjadi kesalahan.

Keberhasilan dunia industri/dalam rmenerapkan, Mdnajemen Mutu Terpadu
(TOM) telah mendorong berbagai institusi, termasuk di dalamnya lembaga
pendidikan mencoba menerapkan di lingkungan organisasinya untuk

meningkatkan secara berkelanjutan terhadap kepuasan pelanggan (costumers).

% Goetsch, David L dan Stanley B. Davis, hal. 51
¥ Marshal Sashkin dan Kisser, Putting Total Quality Management to Work, (San Francisco:

Berret — Kohler Publisher, 1993), hal. 75
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Menurut Bush dan Colamen pengertian Manajemen Mutu Terpadu (TQM)
adalah sebuah filosofi dengan alat-alat dan proses-proses implementasi praktis
yang di tujukan untuk mencapai kultur terus menerus yang digerakkan oleh semua
pekerja sebuah organisasi, dalam rangka memuaskan pelanggan (costumers).>

Senada dengan Bush, Sallis mendefinisikan 7OM is a practical but strategic
approach to running an organization that focuses on the needs of it customers an
cliens. It rijects any outcome other than excelleﬁce. TOMis not set of siogans, but
a deliberate and systematic approach to achieving-appropriate levels of quality in
a consistent fashion that meet or exteed theneeds and wants of customers.”’

Dalam pengertian Total Quality ‘Management (TQM) adalah sebuah
pendekatan praktis, namun strategis dalam menjalankan roda organisasi yang
memfokuskan diri pada kebutuhan-pelangggan dan kliennya. Titik tolak utama
dalam TQM adalah tercapainya kepuasan pelanggan dan klien. Kepuasan
pelanggan merupakan pilar’ dan tujuan pelaksanaan T7OM."“Dengan memiliki
pelanggan yang puas, organisasi tersebut.dikatakanfelah mampu mengaplikasikan
TOM.

4, Total Quality Management in Education (TOME)

Total Quality Managemen in Education yang telah di terjemahkan kedalam

bahasa indonesia menjadi Manajemen Mutu Terpadu dalam pendidikan,

merupakan bagian kajian dan penerapan dari Total Quality Management (TQOM).

% Topny Bush & Marianne Coleman, Manajemen  Kepemimpinan  Pendidikan,
(Yogyakarta, IRCisSoD, 2012), hal, 191

3! Edward Sallis, hal, 25
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Asumsi dasar TOM adalah orang ingin melakukan hal yang terbaik dan
tugas manajemen adalah memungkinkan untuk melakukan sistem secara terus
menerus dan mengembangkannya di tempat kerja. Manajemen ini mengisyaratkan
kepada ketja tim, pelatihan dén pengumpulan data yang luas dan analisis data.
Filosofi Deming menetapkan kerangka kerja yang dapat mengintegrasikan
pengembangan positif dalam pendidikan, seperti: team teaching, lesson study,
manajemen berbasis sekolah, pembelajaran komperatif, dan pendidikan berbasis
hasil.

Total Quality Management, merupakan filosofi tentang perbaikan secara
terus menerus, yang merupakan |seperangkat dlat’praktis kepada setiap institusi
pendidikan dalam memenuhi | Zkebutuhan, keinginan dan harapan para
pelanggannya, saat ini maupun masa-yang.akan datang.*

Ada beberapa hal dalam penerapan Total Quality Menagemen in Education
(TQME) antara lain sebagai berikut *

a. Sistem Manajemen PenjaminanMutu

Sistem manajemen penjamindn mutu adalah salah/satu sistem manajemen
untuk mengarahkan dan mengendalikan orgnisasi atau institusi dalam menerapkan
kebijaka;n, sasaran, rencana, dan proses atéu prosedur mutu serta pencapaiannya
secara berkelanjutan.

Dalam pengertian ini sistem manajemen penjaminan mutu dapat diartikan
sebagai sistem manajemen yang menjamin kesesuaian antara proses dengan

output yang dihasilkan akan meberikan kepuasan stakeholders yang terdiri dari

3 Edward Sallis, hal, 73
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struktur organisasi, tanggung jawab, proses-proses, prosedur dan sumber daya
yang digunakan untuk mencapai standar yang ditentukan berdasarkan persyaratan
dan kebutuhan stakeholders dan organisasi.
b. Konsep dasar Penjaminan Mutu Sekolah

Konsep dasar penjaminan mutu sekolah sesuai dengan permendiknas nomer
63 tahun 2009 terdiri atas standar mutu di atas standar nasional pendidikan yang
berbasis kepada ke unggulan lokal. Artinya apabila sebuah sekolah telah
melampaui Standar Nasional Pendidikan (SNF) dikatakan sekolah yang bermutu
disebut dengan sekolah mandiri.”Di safmping mienggunakan Standar Nasional
Pendidikan sebagai acuan peningkatan mutu, sekolah juga dapat menggunakan
standar mutu atas Standar Nasional PRendidikan yang mengadopsi atau
mengadaptasi standar internasional tertentu.

Sistern penjaminan mutu (quality assurance) sesungguhnya tidak sama
(atau sesuatau yang'berbeda) dengan-mutu pendidikan (qualifyof education) itu
sendiri. Mutu pendidikan lebih sebagai.wujud terbaikiyang dihasilkan oleh proses
pembelajaran optimal di satuan pendidikan, Jadr mutu pendidikan berfokus pada
kualitas sosok yang tercipta sesuai dengan harapan. Sementara sistem penjaminan
mutu pendidikan merupakan siklus manajemen dalam penyelenggaraan
pendidikan yang meliputi kegiatan mengukur, mengevaluasi, dan mengawal mutu,
menyangkut praktik dan tradisi akademik dan non akademik pada satuan
pendidikan.

Sistem penjaminan mutu pendidikan menjadi penting untuk memantau dan

memastikan setiap program atau jurusan dan institusi satuan pendidikan
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diselengarakan sesuai dengan standar mutu pendidikan. Citra pendidikan juga
turut terjaga dengan adanya kegiatan penjaminan mutu (internal dan ekternal)
yang dilakukan oleh lembaga iﬁdependen yang memiliki pringkat kerja yang jelas
dan terbuka untuk diakses publik.*®

Beberapa model standar mutu yang bisa dilaksanakan antara lain ;: Model
TQM, ISO, Kaizen, Model QAFU, National University of Singapore, atau model
vang di lakukan oleh LPMP. Model penjaminan mutu sekolah oleh LPMP

sebagaimana terpapar dalam diagramdi-bawahini

Standar Pensisikan
Nasional

L4
Dokumen Mutu —»

Implementasi

(POS) Dokumen Mutu POS
h
Dokumen Audit Internal
Standar Baru Evaluasi diri

Peningkatan Mutu | ‘«——=" “Rumusan Koreksi" | q—— |

Gambar [
Model Penjaminan Mutu Sekolah oleh LPMP
Sumber : Badan Diklat Penjaminan Mutu LPMP, 2009

5. Standar Proses

a. Pengertian Standar Proses

¥ Departemen Pendidikan Nasional, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah,

{(Panduan Monitoring dan Evaluasi, 2002), hal, 3
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Dalam peraturan pemerintah No. 102 tahun 2000 mendefinisikan standar
sebagai spesifikasi teknis atau sesuatu yang dibakukan termasuk tata cara dan
metode -yang disusun berdasarkan konsensus semua pihak yang terkait dengan
memperhatikan syarat-syarat keselamatan, keamanan, kesehatan, lingkungan
hidup, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pengalaman,
perkembangan masa kini dan masa yang akan datang untuk memperolch manfaat
yang sebenar-benarnya. Suatu standar teknis merupakan salah satu norma yang
disepakati bersama dalam sebuah-Organisasi atan,lembaga yang dikembangkan
baik secara sendiri-sendiri atau berSama-géma.

Peraturan pemerintah nomet” 19 tahuin 2005 \menyebutkan bahwa standar
nasional pendidikan adalah kriteria-minimal tentang sistem pendidikan di seluruh
wilayah hukum Negara Indonesia.( Standar| nasional pendidikan merupakan
kriteria yang harus dilakukan dan diaplikasikan lembaga pendidikan di indonesia.
Standar yang di maksud adalahvstandar ‘minifnal pelaksanaan“sistem pendidikan
yang berlaku di indonesia.

Standar proses adalah, standaf nasional-pendidikan/yang berkaitan dengan
pelaksanaan pembelajaran pada satu kesatuan pendidikan untuk mancapai standar
kompetensi kelulusan. Pelaksanaan pembelajaran yang dimaksud dalam
pengertian ini mencakup perencanaan, pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
Perencanaan proses pembelaj.aran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan

pembelajaran.®*

3* http://bsnp-indonesia.org, Diakses 20 Desember 2013
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b. Fungsi Standar Proses Pendidikan

Wina Wijaya secara umum mengatakan standar proses merupakan standar
minimal yang harus dilakukan oleh guru yang berfungsi sebagai pengendali
proses pendidikan untuk memperoleh kualitas hasil yang di harapkan. Bagi
seorang guru standar proses berfungsi sebagai pedoman dalam membuat
perencanaan pembelajaran dan pedoman dalam mengimplementasikan program
dalam kegiatan nyata di lapangan atau didepan kelas.

Sebagai salah satu pedoman, standar harus\ditaati dan dilaksanakan oleh
guru. Dengan berpedoman pada® standarhyang- telah ditentukan guru akan
menjalankan tugasnya sesuai dengan alur yang'sistematis, terencana dan terukur.
Bagi seorang kepala sekolah standar proses memiliki fungsi sebagai alat ukur
keberhasilan program seorang guru.-Standarproses juga dapat digunakan sebagai
sumber utama untuk menentukan kebijakan sekolah. Sétiap satuan pendidikan
melakukan perencamaan ‘proses ““pembelajaran, 'dah pengawasan proses
pembelgjaran untuk melaksanakanhya. proses /pembelajaran yang efektif dan
efisien.

c. Keterkaitan Standar Proses dengan Standar Lainnya

Di dalam peraturan pemerintah No. 12 tahun 2005 disebutkan bahwa
standar nasional pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di
seluruh wilayah indonesia. Lingkup standar nasional pendidikan meliputi : standar
isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidikan dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar

pembiyaan, dan standar penilaian pendidikan.
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Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. Standar ini adalah ruang lingkup
materi dan tingkat kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi
mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh para peserta
didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar proses adalah standar
nasioanal pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu
kesatuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan,

Standar proses sebagai standaef nasional pendidikan yang berkaitan dengan
pelaksanaan pembelajaran pada satu kesatuan pendidikan untuk mencapat standar
kompetensi lulusan dapat dipengarubi dan berkaitan dengan standar-standar

lainnya. Hubungan keterkaitan sebagaimana tergambar dalam diagram berikut :

—pt ‘Standar Pengelolaan

Standar Standar Pendidik
> Kompetensi dan Te.nz}ga
Lulusan Kependidikan j
Standar Standar Penilaian
Proses ‘}
> Standar Isi Standar sarana dan

prasarana

F 3

Standar Pembiayaan

Gambar 2
Hubungan Keterkaitan Antara Standar Pendidikan
Sumber: Wina Sanjaya®”

% Wina Wijaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pembelajaran

(Jakarta, Kencana, 2006), hal, 10
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6. Profesionalisme Guru
a. Pengertian Guru Profesional
Pengertian Guru profesional menurut Rice dan Bishoprick yang telah
sebagaimana telah di ikuti oleh Ibrahim Bafadal adalah guru yang mengelola diri
sendiri dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari.
b. Implementasi Profesional Guru dalam Pembelajaran
Di dalam Undang-undang 2005 Guru dan Dosen secara normatif
menandaskan dalam melaksanakan tugas. keprofesionalan, guru berkewajiban
merencanakan pembelajaran, melaksanakan, prosés pembelajaran yang bermutu,
serta menilai dan mengevaluasi”hasil“pembelajaran. Dalam undang-undang
mensyaratkan sebelum melaksanakan | pembelajaran guru wajib membuat
perencanaan pembelajaran yang  terdiri/dari (Silabhs dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), peraturan ini mewajibkan guru untuk tidak sekedar
melaksanakan proses-pembelajaran ‘di-kelas; tamun harus melaksanakan proses
pembelajaran yang bermutu.
c. Standar KompetensivGuru
Guru sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah serta pendidikan anak usia dini harus memiliki kompetensi yang
meliputi 1. Kompetensi pendagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik, 2. Kepribadian adalah kemampuan berakhlak mulia, arif, dan
berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta didik, 3. Profesional adalah
kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam dan 4.

Kemampuan guru untuk berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif dan efisien
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dengan peserta didik, sesama guru, orang tua atau wali, peserta didik, dan
masyarakat sekitar.

Lebih lanjut dijelaskan di dalam Direktorat Jendral Profesi Pendidikan
PMPTK menjelaskan bahwa kompetensi yang harus dikuasai oleh guru meliputi
kompetensi pendagogik, kepribadian, sosial dan profesional.

7. Sekolah Berbasis Total Quality

Sekolah berbasis total qulaity menganggap semua orang menjadi konsumen
(pelanggan) yang harus mendapatkan ,pelayanan sesuai dengan harapan
pelanggan. Konsumen sekolah| yang sitama adalah siswa, fokus terhadap
kebutuhan pelanggan merupakan pein\penting dart mutu. Hal ini juga merupakan
salah satu cara paling efektif ‘dalam| menghadapi kompetisi dan bertahan
didalamnya. “focusing on the needs of the custemer| wich is at heart of quality, is
one of the most effective means. of facing the competition and surviving ">

Sekolah bermutu memilki 5 karakteristik“yang di gambarkan dalam diagram

sebagai berikut ;

3 Edward Sallis, hal, 4
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Sekolah Bermutu
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D. Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan
1. Pengertian Manajemen Mutu Terpadu

Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan saat ini telah
dilaksanakan secara bertzhap dan berkelanjutany Dalam/dunia“pendidikan usaha
ini dilakukan mulai dari peningkatan kualitas pendidikan pra sekolah, sekolah
dasar, menengah sampai perguruan, tinggi gsalah ,upaya yang sedang
disosialisasikan dan dianggap tepat adalah melalui Total Quality Management
(manajemen mutu terpadu).

Seperti halnya dengan kualitas atau mutu, definisi manajemen mutu terpadu
juga bermacam-macam. Total quality management atau manajemen mutu terpadu

diartikan sebagai suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba

3 1. S. Arcaro. Pendidikan Berbasis Mutu, Prinsip-prinsi perumusan dan data langkah
penerapan (Terjemahan Yosal Iriantara, St Lucie Press, 2007), Buku Asli diterbitkan tahun 1995,

hal, 39
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untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan secara terus
menerus atas prodak, jasa, manusia, proses dan lingkungannya.*® Dalam definisi
ini 7OM diartikan sebagai pendekatan, metode dalam menjalankan suatu usaha
dengan perbaikan yang dilakukan secara berkelanjutan dari segala aspek yang
terlibat, yakni prodak, jasa, proses, linkungan dan terutama manusia yang
menjalankannya.

Arah kebijakan pendidikan saat ini adalah berorientasi pada mutu. Orientasi
mutu ini pada dasarnya merupakan adopsi dari dunia industri. Sebagaimana yang
di kemukakan oleh Paul Nugraha “ bahwa manajemen mutu terpadu (Zota!
Quality) atan Continous Quality!Improvement (CQI) diterapkan dalam dunia
bisnis dan industri untuk pengembangan kualitas.| Meski demikian konsep ini
penting pula diterapkan dalam dunid|pendidikan| karena inti dari pendidikan
adalah proses belajar dan mengajar, serta meningkatkan elemen penting dalam
lingkungan belajar”’»2?

Hal ini dikarenakan antara)pendidikan/ dan| bisnis memiliki beberapa
kesamaan yakni keduanya“adalah drganisasi pelayanan jasa yang masing-masing
mempunyai pelanggan. Sedangkan mutu ditentukan oleh pelanggan, oleh karena

itu mutu merupakan agenda utama dan meningkatkan mutu adalah tugas utama.

Dalam pendidikan, jika suatu lembaga pendidikan telah mampu memenuhi

3% Fandy, Tjiptono, Anastasia, Diana, Total Quality Management, (Yogyakarta, Andi
OFFSET, 1995}, hal, 4
% paul Nugraha, Tota! Quality Management in Teaching and Learning Process.

http://puslit.petra.ac.id/news/seminars/tqm/papaer5.htm. Diakses 6 Agustus 2013
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kebutuhan pelanggannnya, maka akan berdampak pada kelangsungan hidup bagi
lulusan sekaligus lembaga pendidikan tersebut.

Landasan historis Manajemen ini sebenarnya adalah Stantistical Proses
Control (SPC) yang merupakaﬁ model manajemen manufaktur yang pertama kali
diperkenalkan oleh Edward Daming dan Joseph Juran sesudah perang Dunia ke II,
guna membantu bangsa Jepang untuk membangun kembali infrakstruktur
Negaranya. Ajaran Deming dan Juran ini berkembang terus hingga kemudian
dinamakan Total Quality Management. Pada, perkembangan berikutnya dengan
melihat hasil yang diperoleh duniabisnisfyang safngat memuaskan sehingga TQM
dimasukan ke dunia pendidikan ddlamupanya meningkatkan dunia pendidikan.

Menurut Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana Manajemen Mutu Terpadu
adalah suatu pendekatan dalam usaha memaksimalkan daya saing melalui proses
perbaikan terus menerus atas jasa, manusia, proses dan lingkungannya.*
Sedangkan menurut-West Burbham 'dalam Hu$aini Usmarr mefigemukakan bahwa
Manajemen Mutu Terpadu ialah Semua fingsi/ dan\organisasi sekolah kedalam
falsafah holistis yang dibangun bérdasarkan prnsip.mutufkerja tim, produktifitas
dan prestasi serta kepuasan pelanggan.®!

Sedangkan menurut Edward Sallis Manajemen Mutu Terpadu adalah

menciptakan budaya mutu dimana tujuan setiap anggota ingin menyenangkan

“ Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management, (Yogyakarta, Andi
Offset, 1996}, hal,9
4l Yusaini Usman, Manajemen, Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta, Bumi

Aksara, 2006), hal, 45
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pelanggannya dan dimana struktur organisasinya mengizinkan untuk berbuat
seperti itu. Adapun definisi manajemen mutu terpadu mencakup dua komponen
yakni apa dan bagimana menjalankan manajemen mutu terpadu. Dalam
manajemen mutu terpadu pelanggan adalah yang berkuasa atau sebagai raja yang
harus dilayani dengan sebaik-baiknya.

TQM sebagai suatu upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan tentu akan
menghadapi beberapa tantangan. Menurut Mulyasa beberapa tantangan tersebut
diantaranya : Pertama, dimensi kualitas, yang didalamnya kedaan (Reliability),
daya tangkap, (Responsiveness), jaminafi ‘mencdkup pengetahuan, kompetensi,
kesopanan, respek terhadap pelanggan, sifat tenaga kependidikan, bebas dari
bahaya resiko atau keragu-raguan, empati termasuk komunikasi yang baik,
perhatin pribadi, memahami kebutuhdn pelanggan, bukti langsung (Tangibles)
yang meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, tenaga kependidikan dan saran
komunikasi. Keduap=fokus" kepada“pelanggafi~termasuk “idetitifikasi pelanggan
kependidikan dan kebutuhan| pelanggani—Ketigd,| kepemimpinan, Keempat,
perbaikan berkesinambungan |yang( dilakukan-berdasarkan siklus PDCA (Plan,
Do, Check, Action). Kelima, Manajemen sumber daya manusia, Keenam,
Manajemen berdasarkan fakta,*?

Sebagai tolak ukur keberhasilan upanya pengembangan organisasi, Husaini
Usman mengidentifikasi beberapa indikator organisasi bermutu dan efektif

diantaranya, 1). Berfokus pada pelanggan, 2). Berfokus pada pencegahan masalah,

2 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2005),

hal, 226-233
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3). Investasi pada manusia dan menganggap manusia sebagai aset organisasi yang
tak ternilai, 4). Memiliki strategi untuk mencapai mutu, 5). Memperlakukan
keluhan sebagai umpan balik .untuk memperbaiki diri (responsif), 6). Memiliki
kebijakan dalam perencanaan mutu, 7). Mengupanyakan proses perbaikan terus-
menerus dengan melibatkan semua terkait (partisipatif), 8). Membentuk fasilitator
yang bermutu (mau dan mampu memimpin proses perbaikan), 9). Mendorong
orang untuk berinovasi dan berkreasi, 10). Memperjelas peranan dan tanggung
jawab setiap orang, 11). Memiliki stratepi-evaluasi yang objektif dan jelas , 12).
Memiliki rangka jangka panjang, 18). Meniiliki rancana jangka panjang, visi, dan
misi, 14). Memandang mutu sebagait.dari  kebudayaan, 15). Terbuka dan
bertanggung jawab.*

Jika sebuah institusi pendidikan bercita-citas-memiliki institusi mutu terpadu,
maka yang harus melakukan berbagai inovasi, berupaya meraih visi melalui
statemen misi yang'mereka buat, para-anggota-institusi fraruseyakin bahwa mutu
akan selalu menyediyakan pasar,adanya pémahaman yang sama antara pemimpin
dengan staff tentang mutiiy karena @nereka adalahi'patier/dalam proses. Gerakan
mutu harus dimulai dari atas dan proses mutu harus secara konstan dipelihara dan
selalu diperkuat. Perbandingan antara institusi yang mengutamakan mutu dengan

institusi biasa (tidak mengutamakan mutu) dapat dilihat pada tabel berikut :

Institusi Mutu Institusi Biasa

Fokus pada pelanggan Fokus pada kebutuhan internal

4} Husaini Usman, hal. 211
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Fokus pada pencegahan masalah
Investasi sumber daya

Memiliki strategi mutu

Menyikapi komplain sebagai peluang
untuk memperbaiki

Mendefinisikan karakteristik mutu pada
seluruh area organisai

Memiliki kebijakan dan rencana mudtu
Manajemen senior memimpin mutl
Proses perbaikan mutu melibatkan
setiap orang
Memiliki  fasilitator mutu yang
mendorong kemajuan proses

Karyawan dianggap=memiliki peluang
untuk menciptakan mutu kreatifitas
adalah hal yang penting

Memiliki atauran dan tanggung jawab
yang jelas

Memiliki strategi evaluasi yang jelas
Melihat mutu sebagai sebuah cara
untuk meningkatkan kepuasan

pelanggan

Rencana jangka panjang

Fokus pada deteksi masalah

Pendekatan dalam  pengembangan
karyawan tidak sistematis

Kekurangan visi strategi mutu
Menyikapi komplain sebagai gangguan
Sama sekali tidak memiliki standar
mutu yang jelas

Tidak memiliki rencana mutu

Peéran manajemen dipandang sebagai
salah/satn bentuk kekangan

Hanya -melibatkan  tim manajemen

dalamy masalah apapun

Tidak memiliki fasilitator mutu

Presedur/dan aturan yang baku adalah
hal lyang penting

Tidak memiliki aturan dan tanggung
jawab yang jelas

Tidak memiliki strategi evaluasi yang
sistematis

Melihat mutu sebagai sebuah cara

untuk menghemat biaya

Rencana jangka pendek
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Mutu dipandang sebagai bagian dari | Memandang mutu sebagai inisiatif yang
budaya mengganggu

Meningkatkan mutu berada dalam garis | Memeriksa mutu dengan tujuan untuk
strategi imperative-nya sendiri memahami tuntutan agen-agen ekternal
Memiliki misi khusus Tidak memiliki misi khusus
Memperlakukan kolega sebagai | Memiliki budaya hirarki

pelanggan

Gambar 4
Perbandingan Institusi Mutu dan| Institusi Biasa**

2. Prinsip Manajemen Mutu/Terpadu

Dalam pelaksanaan TQM drsekolah Jerome'S. Arcaro mengemukakan lima
pilar sekolah bermutu terpadu, yakni.fokus pﬁda pelanggan, keterlibatan total,
pengukuran, komitmen, perbaikanbérkelanjutan-sebagaimana yang terdapat pada
Gambar 3 di atas. Kelima,pilarterscbiit didasarkan pada Visi, Misi, keyakinan dan
Nilai-nilai, Tujuan, Obyektif, dan-Faktor kritis keberhasilan.

Selain itu Prinsip Manajemen Mutu Terpadu meliputi empat hal yaitu
kepuasan pelanggan, respek terhadap setiap orang, manajemen berbasis fakta dan
perbaikan terus menerus. Pelanggan dalam manajemen mutu terpadu meliputi
pelanggan internal dan ekternal. Pelanggan internal sekolah yaitu siswa, guru dan
staf tata usaha. Adapun pelanggan ekternal meliputi orang tua siswa, pemerintah,

dan masyarakat termasuk komite sekolah.

“ Edward Sallis, hal, 163
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Manajemen mutu terpadu memandang bahwa setiap orang di sekolah
memiliki potensi dan pandangan sebagai sumber daya organisasi yang bernilai
sekaligus merupakan aset organsasi. Oleh sebab itu seluruh organisasi harus
terlayani.

Pada prinsipnya manajemen mutu terpadu merupakan sebuah upaya
perbaikan terus menerus (continous improvement) yang didasari dengan konsep
PDCA dan SDCA yang lebih di kenal dengan konsep keizen. Oleh karena itu,
untuk mensukseskan manajement | mutu, ferpadu dibutuhkan manajemen
pengendalian mutu (quality control) yang sempurfia. Artinya sebuah perencanaan
dan pelaksanaan sebuah perencariaansharus dikendalikan agar tujuan atau mutu
yang telah diharapkan dapat terwujud. Oleh sebab itu Vincent Gasperz dan
Husaini Usman mengemukakan bahwd inti dari ménajemen mutu terpadu adalah
pengendalian manajemen munuju manajemen yang bermutu.

3. Mengimplementasikan Manajemn Miitu Terpadu

Untuk mencapai perbaikan) mutw/~-maka\/diperlukan alat dan teknik
peningkatan mutu. Alaf dan ) teknik \mutu “adalab/ \media untuk dapat
mengidentifikasi dan memecahkan persoalan secara kreatif. Brainstorming adalah
sebuah alat dalam TQM. Brainstorming dapat meningkatkan kreatifitas dan
mengembangkan ide-ide atau isu-isu secara cepat. Brainstorming memiliki
kelebihan yakni membuat para staf berdaya cipta dan terbebas dari segala bentuk
tekanan, akan tetapi Brainstorming juga memiliki kelemahan yakni ia bukan alat

analisis sehingga tidak memberikan penilaian terhadap situasi secara oyektif.
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Ada beberapa hal yang harus diikuti oleh tim yang menggunakan
Brainstorming sebagai berikut :

1. Harus betul-betul memahami Brainstorming

2. Menetapkan sesecorang untuk mencatat ide-ide nyata (Flipchart

merupakan cara ideal)

3. Mendata semua ide yang muncul

4. Tidak mendiskusikan atau mengkritik ide-ide

5. Membangun ide berdasarkan idg-ide sebelumnya

Sédangkan teknik untuk meningkatkanymutu,adalah Afinitas jaringan kerja.
Teknik ini digunakan apabila ada tuntutan untuk“mengelompokan sejumlah ide,
opini atau isu yang luas dan pérlu dikategortkan. Tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi ide-ide yang memniliki keterkaitan lebih dari pada yang lain dan
untuk mengelompokan sesuai dengan keterkaitannya. Afinitas kerja ini lebih
menggunakan prosesreatif dibandingkan dengan proseslogis.®®

Selain teknik Afinitas jaringan..kerja~terdapat teknik lain yang disebut
diagram tulang ikan atan diagram Ishikawa. Tekniletersebut menganjurkan tim
untuk memetakan seluruh faktor yang menyebabkan terjadinya pada hasil yang
diinginkan, Tujuannya adalah untuk mendata seluruh faktor yang mempengaruhi
mutu dari sebuah proses selanjutnya untuk menekan interelasi atau faktor-faktor
tersebut. Alat ini digunakan ketika sebuah institusi atau tim perlu mengidentifikasi
dan mengeksplorasi sebab-sebab masalah atau mencari faktor-faktor yang bisa

mengarahkan pada sebuah perbaikan dan peningkatan.

45 Edward Sallis, hal, 199-200
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Orang/Staff

Termotifasi

Memiliki skill

Mampu belajar

Memiliki komitmen

Mampu menyesuaikan diri
Melalui dari diri sendiri

Komunikasi yang baik
Kepemimpinan yang terlatih

Mampu menyesuaikan diri
Sesuai dengan tujuan

Memiliki visi dan misi Tersedia
Memiliki komitmen
Kebijakan Prusahaan
Gambar 5
DiagratnAshikawa'®

Analisis kekuatan lapangam (Fe

rce Field Analysis) adalah alat yang

digunakan untuk mempelajari situasi yangimemeérlukan perubahan. Analisis ini
sangat diperlukan karena dalam proses perubahan-yang dilakukan di masyarakat
ada dua kekuatan yang saling berhadapan, yakni kekuatan yang mendukung dan

kekuatan yang menolak perubahan.

Kekuatan Pendukung —» | «— Kekuatan Penentang
Kekuatan Pendukung —» | «— Kekuatan yang mencegah
inisiatif mutn keberhaasilan inisiatif mutu
Pendukung Perubahan —» | <+— Menetang Perubahan
Langkah-langkah untuk — | <— Faktor-faktor penghalang yang
Melakukan perubahan dinetralisasikan
Gambaf 6

Analisis Kekuatan Lapangan

6 Edward Sallis, hal, 203
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Teknik pemetaan proses digunakan untuk menyakinkan bahwa sebuah
institusi mengetahui siapa pelanggannya dan bisa mengidentifikasi sumberdaya-

sumberdaya yang diperlukan untuk melayani mereka.

Manajemen dan Kontrol
Terhadap Proses

Pensupla\ l A&m

—_—_— L Proses j -~

Pensuplai T Pelanggan

Sumberdaya-sumberdaya
(Baik fisik mappun finaticial)
Garnbar 7
Diagram Proses Pemetaan

Standarisasi adalah usaha yang digunakan untuk mengukur prestasi. Hal ini
biasanya dilakukan dengan cara mencari institusi terbaik dan sebuah kompetisi
serta memahami cara mereka dalam menghasilkkan'mutu. Standarisasi tidak hanya
dinilai dari prodak, tetapi juga dinilai dam $€gi Sistemiyang digunakan untuk
menghasilkan prodak.

Standarisasi merupakan sebuah cara menetapkan sebuah keuntungan
kompetitif. Hal tersebut bisa mempercepat perkembangan kurikulum baru bisa
menjamin bahwa standar-standar mutu tersebut digunakan dalam setiap
perencanaan poin penting dari standarisasi adalah untuk menyakinkan bahwa

standar-standar yang digunakan setidak-tidaknya baik, atau lebih baik, dari pada

standar kompetitor.
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Adapaun penyusunan program peningkatan mutu dengan mengaplikasikan
empat teknik : a). School review b). Benchmarking c). Quality assurance dan d).
Quality Control. Falah Yunus menjelaskan keempat program terebut sebagai
berikut:*’

a) School review

Suatu proses dimana seluruh komponen sekolah bekerja sama khususnya
dengan orang tua dan tenaga profesional (ahli) untuk mengevaluasi dan menilai
efektifitas sekolah, serta mutu Julusan.

School review dilakukan untuk mienjawab’ pertanyaan-pertayaan sebagai
berikut:

1. Apakah yang dicapai sekolah sudah sesuai dengan harapan orang tua
siswa dan siswa itu sendiri ?

2. Faktor apakah yang menghambat upaya untuk peningkatan mutu ?

3. Apakah fakter-faktor penidukung ‘yang dimiliki sekolah?

School review akan menghasilkan rumusan\téntang kelemahan-kelemahan,
kelebihan-kelebihan dan prestasi siSwa, Serta-rekomendasiyuntuk pengembangan
program tahun mendatang.

b) Benchmarking

47 Falah Yunus, Manajemen Peninglatan Mutu Pendidikan.
http:/!www.duniaguru.com/index,php?opti0n=comcontcnt&task=view&id=176=Itemid=40

(Diakses 7 September 2013)
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Suatu kegiatan untuk menetapkan standar dan target yang akan dicapai
dalam suatu periode tertentu. Benchmarking dapat diaplikasikan untuk indivindu,
kelompok atau lembaga.

Dalam dunia bisnis benchmarking adalah sebuah pendekatan proaktif pihak
manajemen memahami bisnis yang dilakukan, pasar yang dilayani, serta dapat
memotivasi manajemen untuk terus melakukan perbaikan dengan perusahaan lain
sebagai pembanding,*®

Jika pengertian diatas kita—terapkan dalam dunia pendidikan maka
benchmarking yang dilakukan olehlsekolahhadalal:memahami dirinya sendiri dari
segi keunggulan, kelemahan, ancaman dantantangan yang dihadapi. Juga mampu
memahami pasar atau pelanggan baik internal maupun ekternal serta bagaimana
memuaskannya. Dan juga upaya untuk (selalu melakukan perbaikan terus-menerus

menuju pendidikan yang bermutu.

Tanpa Benchmarking Dengan Benchimarking

[.Memenuhi persyaratan pelanggan

1. Berdasarkan historis I+~ Realita pasar
2. Persepsi 2. Penilaian obyektif
3. Rendah kecocokan (low fit) 3. Performa yang tinggi

I1.Menetapkan sasaran dan tujuan yang

efektif

1. Kekurangan fokus eksternal 1. Dapat dipercaya, tidak dapat di

48 Vincent Gaspersz, Total Quality Management, (Jakarta, Gramedia, 2005), hal, 46
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2. Raektif
3. Industri yang tertinggal
belakang
[II.Mengembangkan tolak ukur
produktif yang benar
1. Mengejar proyek yang
disenangi
2. Kekutan dan kelemahan tidak di
pahami
3. Rute resistensi yang palingkecil
(route of reast resistence)
IV.Menjadi kompetitif

1. Berfokus secara internal

2. Perubahan secara evaluator

3. Komitmen yang rendah
V.Praktik-praktik industri yang terbaik

1. Tidak ditemuakna (invented)

2. Sedikit solusi

3. Rata-rata kemajuan industri

4. Aktifitas pengejaan yang kalut

(frantic catch-up activites)

Berdasarkan

argumentasi

. Proaktif

. Industri yang memimpin

. Memecahkan masalah yang riil

. Memahami keluaran

praktik-praktik

industri yang terbaik

. Pemahaman yang nyata

/Kongkrit dari*kompetitif

./Ide\ baru dari praktik dan

téknologt

. Komitmen

. Pencarian yang proaktif untuk
- perubahan

. Banyak opsi

. Terobosan praktik usaha

. Performa terbaik
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Gambar 8
Perbandingan organisasi yang menggunakan Becnhmarking
dengan tanpa Becnhmarking®
¢) Quality assurance

Suatu tenik untuk menentukan bahwa proses pendidikan telah berlangsung
scbagaimana seharusnya. Dengan teknik ini akan dapat dideteksi adanya
penyimpangan yang terjadi pada proses. Teknik menekankan pada monitoring
yang berkesinambungan, dan melembaga, menjadi subtansi sekolah.

Quality assurence akan merighasilkan informasi yang merupakan umpan
balik bagi sekolah, memberikan jaminafl bagi orang tua siswa bahwa sekolah
senantiasa memberikan pelayanan terbaik bagi siswa. Untuk melaksanakan
quality assurance menurut Bahrul Hayat dalam Falah Yunus, maka sekolah harus :
menekankan pada kualitas hasil belajar, hasil kerja siswa dimonitor secara terus
menerus, informasi dan data dari sekolah dikumpulkan dan di analisa untuk
memperbaiki proses'di sekolah. Semua-pihal mulai kepala sekolah, guru, pegawai
administrasi, dan juga orang tua.siswa harus memiliki komitmen untuk secara
bersama mengevaluasi| Kendisi ) Sekolah,! yang “kritis/ 'dan berupaya untuk
memperbaiki.

d) Quality control

Dapat didefinisikan pengendali mutu sebagai proses manajemen yang

didalamnya kita mengevaluasi kinerja nyata, membandingkan kinerja nyata

dengan tujuan, mengambil tindakan terhadap pernbc:daan.50

* Amin Wijaya Tunggal, Mangjemen Mutu Terpadu (Suatu pengantar), (Jakarta, PT

Rineka Cipta 1998), hal, 124-125
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Quality control adalah suatu sistem untuk mendeteksi terjadinya
penyimpangan kualitas output yang tidak sesuai dengan standar. Quality Control
memerlukan indikator kualitas yang jelas dan pasti, sehingga dapat ditentukan
penyimpangan kualitas yang tei'jadi.

Dalam rangkan melaksanakan peningkatan kualitas pendidikan perlu
melaksanakan metode yang dikenal dengan metode PDCA (Plan, Do, Chek, Act).
Metode ini pertama kali dikembangkan oleh Sheward dan divisualisasikan oleh

Deming, berupa sikus PDAC.

Gambar 9
Siklus PDAC Deming’’
Berangkat dari siklus diatas bisa di ambil pengertian dengan beberapa

tahapan yaitu :
1. Plan, berisi penentuan proses aman yang perlu diperbaiki, menentukan
perbaikan apa yang dipilih, dan menentukan data dan informasi yang

diperlukan untuk memperbaiki proses.

50 I M. Juran, Kepemimpinan Mutu, Terjemahan oleh Edi Nugraba, (Jakarta, Pustaka
Binamas Pressindo, 1989), hal, 165

5t Harjo Soedarmo, Dasar-dasar Total Quality Management, (Yogyakarta, Andi, 1997}, hal, 52
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2. Do, berisi pengumpulan data dasar tentang jalannya proses, implementasi
perubahan yang dikehendaki (skala kecil), mengumpulkan data untuk
mengetahui perubahan (ada perbaikan atau tidak)

3. Check, berisi langkah pemimpin untuk menafsirkan hasil implementasi
(berhasil atau tidak) atau upaya pemimpin untuk memperoleh pengetahuan
baru tentang proses yang berada dalam témggung jawabnya

4. Act, berupa pengembalian keputusan perubahan mana yang akan
diimplementasikan, penywpsunan prosedur, baku, pelatian ulang bagi
anggota terkait, dan pemanfauan sécara koitinyn. >

Tahapan-tahapan dalam siklus\.Deming tersebut divisualisasikan dalam

sebuah gambar sebagai berikut :
. Tindakan
Studi Ya (Act)
»| Rencana | | Laksanakan |, » Standarisasi
(Plan) (Do) Sesuai
(peficapai
sasaran) l
T T Tindak lanjut ‘J
Tindakan (Act) 1
Koreksi Peningkatan/
perbaikan

Gambar 10
Tahap-tahap Quality Control

52 Burhanudin dkk, Manajemen Pendidikan, (Malang, Universitas Negeri Malang, 2002), hal, 21
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Dalam TQM dikenal dengan lingkaran mutu yang merupakan ciri penting
dari metode control mutu terpadu (Total Quality Control) Jepang yang

dikemukakan oleh lingkaran Ishikawa.

Tim tim Kepemimpinan

Kerja

Pengalaman
belajar

Motifasi

Alat-alat mutu

Evaluasi

R
| %yﬁﬁvn -
% "2’}"1‘%3;3;;‘2,“. — raEen R

Gambar'l]
Lingkaran Mutu Ishikawa™

Tujuan lingkaran mutu menurut Ishikawa adalah untuk :
1. Memberikan kontribusi pada peningkatan dan pengembangan perusahaan
2. Menghormati kemanusiaan dan membangun sebuah kebahagiaan yang

layak serta wilayah kerja yang bermanfaat

3 Edward Sallis, hal, 192
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3. Melatih kemampuan manusia secara maksimal dan mengurangi
kemungkinan yang tidak terbatas.>
Dglam proses Quality Control menurut David Hoyle sebagaimana yang
terdapat dalam H.A.R Tilaar, bahwa betapa standar memerlukan implementasi
dan verifikasi serta aksi perbaikan sesudah diimplementasikan. Apabila dalam
implementasi hasilnya tidak sesuai dengan standar setelah diverifikasi, maka
diadakan suatu upaya perbaikan. Jadi standar bukan merupakan suatu yang statis
tetapi merupakan suatu yangs dinamis, yang memerlukan action atau
implementasi.55
Prinsip-prinsip manajemen'- penjaminan —mutu berbasis PDCA yang
didalamnya terdapat kendali mutu adalah ;

1. Quality First, semua pikiran/|dan tindakan pengelola pendidikan harus
memprioritaskan mutu.

2. Stakeholder-in{ semua tindakanpengelSlapendidikan harus ditujukan pada
kepuasn Stakeholder.

3. The next process| is\our Stekeholdersy-setiap oranig yang melaksanakan
tugas dalam proses pendidikan harus menganggap orang lain yang
menggunakan hasil pelaksanaan tugasnya sebagai stakeholders-nya yang
harus dipuaskan.

4. Speak with data, setiap orang pelaksana pendidikan harus melakukan

tindakan dan mengambil keputusan berdasarkan analisis data yang telah

* Edward Sallis, hal, 193-194

55 H.AR. Tilaar, Standarisasi Pendidikan Nasional, (Jakarta, Rineka Cipta, 2006), hal. 37
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diperolehnya terlebih dahulu, bukan berdasarkan pengandaian atau
rekayasa.
5. Upstream management, semua pengambilan keputusan di dalam proses
pendidikan dilakukan secara partisipatif bukan otoritatif.*®
Seringkali terjadi suvatu institusi mengalami kesulitan dalam hal
meningkatkan mutunya, namun Edward Sallis mengemukakan bahwa ada
beberapa langkah yang bisa dilakukan untuk mengatasi hal ini, diantaranya adalah
Dengan menggunakan TQM dalaptsuatu instifusi dapat merancang sistem mmutu
sendiri, dapat mengawasi sistem dan proseédur mielalui ukuran dan standar yang
mereka tentukan sendiri. Untuk| melaksanakan cara ini, institusi terbih dahulu
menentukan standar sendiri sebagai suatu syarat-mutu yang sangat penting, dan
juga membuat rencana untuk mencapainya. Sebudh sistem institusi yang dibuat
sendiri tidak perlu bersifat birokratis atau didasarkan pada lembaran kertas yang
begitu rumit, walaupun Sebenarnya masih menferlukan itd dalatrrhal-hal tertentu.
Gagasan-gagasan untuk berfokus pada'\pelanggan, yang ada dalam pesan
mutu terpadu, sebenarnyasseirania dengan filesofi.pendidikan pada umumnya.
Perbedaan antara filosofi umum dengan institusi mutu terpadu adalah terletak
pada rancangan Kerja dalam menyampaikan janji mutu kepada pelanggan.
Beberapa kesenjangan antara keinginan dan jaminan mutu yang di sebabkan
institusi pendidikan secara umum mengalami dialektika dengan perubahan

ekternal, namun disisi lain institusi pendidikan mengalami kekurangan waktu dan

% Muhaimin, Manajemen Penjaminan Mutu di Universitas Islam Malang, (Malang, UIN

Press, 2005), hal, 22-23
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sumberdaya untuk melaksanakan setrategi jangka panjang dan mengembangkan
standarnya sendiri. Sebuah identitas yang jelas, memiliki standar definisi dan
fokus pelanggan yang baik merupakan ciri khas yang dapat menumbuhkan
kepercayaan diri institusi.

Institusi pendidikan berusaha menciptakan pendekatan yang logis dan
integral dalam menejemen mutunya, karena itu akan meningkatkan komitmen
keinginan para staf. Motivasi, keahlian dan antusiasme dapat menjamin mutu.
Program peningkatan mutu harussmelibatkan seluruh orang yang bekerja dalam
suatu institusi. Setiap orang baik nianajerfinstitusi; guru maupun staf bertanggung
jawab terhadap peranan mereka dalam\menyampaikan layanan mutu. Memperkuat
komitmen staf dan memanfaatkaimya untuk meningkatkan mutu adalah aspek
utama dalam TQM.

4. Model Quality Control

Shigeru Mizune’mengemukakan-bahwa “setiap lembaga“biasanya berusaha
untuk menguraikan sendiri apa yang dimaksudkan’dengan “usaha pengendalian
mutu terpadu” yang sesuai, dengafi keadaan—lembaga masing-masing. Hal ini
diperlukan untuk mempermudah usaha pengendalian itu sendiri. Usaha
pengendalian mutu terpadu dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Pengendalian mutu tidak dapat menghasilkan suatu manfaat yang optimal
sebelum seluruh pihak ‘dalam lembaga bekerjasama untuk melaksanakan

usaha pengendalian mutu tersebut secara terpadu.
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b. Dalam cakupan yang lebih luas, usaha tersebut merupakan suatu kegiatan
manajemen ilmiah yang ditujukan kepada sasaran tertentu dengan
mengikuti siklus manajemen.

c. Pengendalian mutu terpadu merupakan usaha pengendalian prodak dan
memperbaiki struktur perusahaan.

d. Pengendalian mutu terpadu merupakan usaha untuk secara tepat mengikuti
siklus Deming (siklus r.nanaj emen) dengan mempertimbangkan unsur 5SM
(manusia, mesin, material, maney dan metede) dalam seluruh departemen
dilingkungan lembaga dengan cafaymerumuskan manajemen yang lebih
ilmiah, dengan pendekatafi ilmiah Serta dengan menggunakan data dan
fakta,>’

Implikasi dari apa yang dikemukakan|(Shigeru Mizuno tersebut adalah
pengendalian mutu dalam penjaminan mutu dapat diselenggarakan melalui
berbagai model manajemen ‘pengendali mutusesuai 'defigan situasi dan kondisi
yang difladapi oleh masing-masing lembagé.

Pengendalian mutu“pefdidikan')dapat.disélenggarakan melalui berbagai
model manajemen pengendali mutu. Salah sath model manajemen yang dapat
digunakan adalah model PDCA (plan, Do, Check, Action) yang akan
menghasilkan pengembangan yang berkelajutan (countinous improvment) atau

keizen mutu pendidikan.

57 Shigeru Mizuno, Sejarah Pengendalian Mutu Terpadu di Jepang. Dalam Eko Henryanto-

BN Mabun, Pengendalian Mutu Terpadu (Jakarta, PT Gramedia, 1993), hal, 13-14



61

Visi & Misi Tri Darma Perguruan Tinggi
Control
Alumni l
Sarana Evaluasi 3 Alymni
I_Imlitp_p Process Output |
Prasarana T
Kompetensi Masukan | Pengguna
Resources
Iulusan/in
Monotoring -« dustri
l & evaluation

Masuk/anv
_ Infraktruktur, finance, human resources
Mahasiswa Nilai & Budaya

Gambar 12
Quality Assurance
Model Pengendalian MutuDalam Sistem Pejaminan Mutu
di Pergurtian Tinggi®

Pendekatan yang digunakan pada model.diatas_adalah pendekatan proses.
Pengendalian senantiasa dilakukan pada proses bukan pada isi masukan maupun
keluaran. Namun, hasil yang dikeltarkam proses senantiasa diamati dan dievaluasi
secara berkala oleh tim| monitoring.dan “evaluasi_internal dengan melakukan
kegiatan audit, akses dan evaluasi. Hasil evaluasi akan senantiasa digunakan
untuk menginprovisasi proses tersebut. Seringkali audit dikonotasikan dengan
mencari-cari alasan sedangkaﬁ sistem audit yang dilakukan dalam model ini

adalah untuk mencari perbaikan dan penyempurnaan proses.

8 Rinda Hedwig dan Gerardus Polla, Model Sistem Penjaminan Mutu dan Proses

Perencanaan di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta, Graha Ilmu, 2006), hal,12-13
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Visi, misi, sasaran mutu, dan kompetensi merupakan masukan dasar yang
melandasi setiap proses yang hendak dijaminkan mutunya, Semua proses tersebut
sebaiknya menunjang visi, misi dan sasaran mutu yang telah ditetapkan Perguruan
Tinggi dan bukan hanya di tetapkan oleh fakultas / Jurusan / Program studi / unit
tertentu walaupun penjaminmya mungkin pada era tersebut. Sedangkan untuk
kompetensi, dapat disesuaikan dengan kompetensi inti dari Fakultas / jurusan /
Program studi atau bahkan dari kompetensi dari Perguruan Tinggi tersebut.

Visi, misi, sasaran mutu damw kompetensi akan berdampak secara langsung
maupun tak langsung kepada “mahasiswa ddn| mahasiswa juga memiliki
kepentingan yang sebaiknya dijaminkan mutunya_ Selama masa studi, mahasiswa
mungkin saja memberikan banyak masukan baik’berupa keluhan maupun saran.
Setiap masukan yang diberikan ini juga menjadi'masukan besar bagi proses.

Kesuluruhan hasil proses akan menghasilkan alumni Perguruan Tinggi dan
harapanhya alumniwstersebut ‘banyak dibekerjakan olehs industri. Masukan
pengguna lulusan atau dunia induStri_bahkam, alumini sendiri sangat diharapkan.
Disarankan, agar masukamntersebut langsung di-umpanbalikan ke proses schingga
perubahan untuk perbaikan dapat dilakukan seketika.

Dalam penerapkan model kendali mutu dengan menggunakan pendekatan
proses ada beberapa indikator yang perlu dipahami oleh pengelola institusi yakni,
masukan, proses, pengendalian, sumber daya, keluaran, pengawasan dan evaluasi.

5. Quality Control Dalam Perpektif Islam
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Menurut Ali Muhammad Taufiq mengemukakan beberapa dasar ajaran
tentang mengontrol Mutu dalam Al-Qur’an,> aﬁtara lain :

a. Berusaba untuk menyeimbangkan antara standar dengan produk yang di
hasilkan, hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al Mulk : 3
Artinya : Yang Telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang
tidak seimbang. Maka Lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu lihat sesuatu
yang tidak seimbang.

b. Anjuran membuat sistem untuk shéneliti ulang, hal ini dilakukan untuk
menyesuaikan produk dengan kyiteria yangditetapkan. Dalam QS Al Mulk
:3-4
Artinya : Yang Telah menciptakan tujuh/langit berlapis-lapis. kamu sekali-
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang
tidak seimbang. Maka Lihatlahrberulang=ulang, AdaKalikamu lihat sesuatu
yang tidak seimbang, ~Kemudiah—'pandanglah sckali lagi niscaya
penglihatanmu akamkembali kepadamu-dengan tidak menemukan sesuatu
cacat dan penglihatanmu itupun dalam keadaan payah.

c. Membuat sistem pengawasan QS. At Taubah :105
Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan

% Ali Muhammad Taufiq, tanpa tahun, Praktik Manajemen Berbasis Al-Qur’an,
Terjemahan oleh Abdul Hayyie Al Kattani dan Sabarudin, (Jakarta, Gema Insani Press, cet.. 1),

hal, 162-166
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dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu kerjakan.

- Memuaskan pelanggan QS. Al An’am 162-163, QS. At Taubah : 111. QS,
Al Bayyinah :8

Artinya : Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu
bagiNya; dan demikian Itulah yang diperintahkan kepadaku dan Aku
adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)".
Artinya : Sesungguhnya Allah Télah, membeli dari orang-orang mukmin
diri dan harta mereka dengan'\memberikan surga untuk mereka. mereka
berperang pada jalan Allah; lalu 'mereka -membunuh atau terbunuh. (Itu
Telah menjadi) janji yang benaf [dari(Allah/di dalam Taurat, Injil dan Al
Quran. dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah?
Maka bergembiralah' denganjual ‘beli yang Telah kamit-lakukan itu, dan
Itulah kemenangan yang besar,

Artinya : Balasan mereka di sisi Tuhan-mereka jalah syurga 'Adn yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepadanya.
yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada
Tuhannya.

. Mencatat keterangan-keterangan QS Al Ahqaaf: 4

Artinya : Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu

sembah selain Allah; perlihatkan kepada-Ku apakah yang Telah mereka
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ciptakan dari bumi Ini atau Adakah mereka berserikat (dengan Allah)
dalam (penciptaan) langit? bawalah kepada-Ku Kitab yang sebelum (Al
Quran) Ini atau peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahulu), jika
kamu adalah orang-orang yang benar"

f. Perbaikan terus menerus QS, Al Zalzalah : 7-8
Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun,

niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.

g. Semangat tim QS, Al Kahfi: 95
Artinya : Dzulkarnain berkata:"Apa yang Telah dikuasakan oleh Tuhanku

kepadaku terhadapnya adalah lebih baik)iMaka tolonglah Aku dengan
kekuatan (manusia dan alat-alat),/agar Aku membuatkan dinding antara

kamu dan mereka,

h. Perhatikan kualitas sebelum kuantitas QS; Al-Maidah : 100
Artinya : Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik,

meskipun banyaknya yang-buruk itu ménarik hatimu, Maka bertakwalah
kepada Allah | Hai | _orang-erang | berakali| sagar kamu mendapat
keberuntungan."
E. Kajian Tentang Prndidikan Islam di Indonesia
Madarasah pada mulanya merupakan lembaga pendidikan tradisional yang
dikenal dengan nama madrasah diniyyah yang kurikulumnya terbatas pada
pengerjaan bahasa arab, sastra arab, ilmu-ilmu tafsir, hadits, figih, ushul fiqih,
tasawuf serta cabang-cabangnya. Namun tidak sama dengan pesantren yang

fleksibel dan tidak memiliki sistem kelas dan tingkatan yang formal, sistem
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madrasah mengaplikasi sistem kelas dan jenjang-jenjang pendidikan dan
menengah seperti pada sekolah-sekolah formal yang lain.

Pada intinya ada dua faktor yang melatarbelakangi berdirinya madrasah di
Indonesia yakni : Pertama, pendidikan tradisional (surau, masjid dan pesantren) di
anggap kurang sistematis memberikan kemampuan pragmatis yang memadai.
Kedua, adanya perkembangan sekolah-sekolah Belanda di masyarakat cenderung
meluas dan membawa watak sekulerisme, sehingga harus diimbangi dengan
adanya sistem pendidikan islam yang memiliki, model dan organisasi yang lebih
teratur dan terencana.®’

Pada tahun 1905 sejumlah pemimpin Islam mendirikan madrasah
Mamba'ul ‘Ulum di Surakarta yang kprikulumnya diperkaya dengan mata
pelajaran non diniyyah seperti bahasa|/Indofiésiaj| Sejarah, Imu bumi, dan
Matematika. Sedangkan pada tahun 1915 Madrasah Adabiyah (di Sumatra Barat)
berubah coraknya menjadi HIS (Hofand' Inland” School)."Sekolah inilah yang
memasukan pelajaran umum ke. dalamnya:\ Sedangkan menurut Karel A.
Steenbrink bahwa pada tahiin, 1916)SekolahyAdabiyah.ini diakui oleh pemerintah
Belanda sebagai HIS pertama yang di dirikan oleh orgaisasi Islam serta

mendapatkan subsidi dari pemerintah kolonial baik berupa dana maupun tenaga

gurn.’ Selanjutnya pada tahun 1918 di Yogyakarta berdiri Madrasah

% Masduki, Seri Informasi Pendidikan Islam Indonesia, No 6 Menelusuri Pertumbuhan
Madrasah di Indonesia, (Jakarta, Direktorat Jendral Kelembagaan Pendidikan Agama Isiam,

Depag RI 2001)

61 Karel A, Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah, (Jakarta, LP3ES, Cet, II, 1994), bal, 39-40
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Muhammadiyah kemudian menjadi Madrasah Mualimin Muhammadiyah.®*Sistem
pendidikan dan pengajaran yang digunakan masih menggunakan sistem pondok
pesantren. Dari sini, diketahui bahwa permulaan abad ke-20 merupakan masa
pertumbuhan dan perkembangan madrasah di sebagian wilayah Indonesia, dengan
nama dan tinngkatan yang bervariasi.

Dalam kajian madrasah dalam kontek pendidikan di Indonesia tidak akan
pernah lepas dari kebijakan yang di keluarkan oleh pemerintah karena
sebagaimana yang dikemukakan olel Guba dalam, Daniel Linden “Policy is the
effect of the policy” artinya Madrasah ‘'sebagai | pelaksana pendidikan akan
mengeluarkan beberapa kebijakani dalam mewujudkan visi mereka, akan tetapi
kebijakan madrasah merupakan dampak fatau dipengaruhi oleh adanya kebijakan
yang lebih tinggi yakni pemerintati:®

1. Kebijakan Pemerintah Tentang Madrasah

Kebijakan pemerintah ‘menanggapi munculnya ‘madrasah=sudah ada sejak
penjajahan Belanda. Misalnya .pemen'ntah Belandas/menerbitkan Ordonansi gurn,
kebijakan ini berlaku padastahun 1905 dan kemudian di’ perbaharui pada tahun
1926. Kebijakan ini mewajibkan guru-guru agama untuk memiliki surat ijin
mengajar darl pemerintah, tidak setiap orang meskipun ia sudah ahli agama yang
dapat mengajar dilembaga pendidikan islam. Selain guru ordonansi, pada

madrasah juga diberlakukan di sekolah liar (De Wilde Scholen) sejak tahun 1932.

2 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Isam di Indonesia, (Jakarta, Hidakarya Agung,

1985), hal, 272

8 Daniel Linden Duke, School Policy, New York, Mc. GrawHill, Inc, 1997), hal, 2
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Ordonansi bertujuan untuk mengawasi dan menerbitkan sekolah swasta yang di
dirikan oleh orang Indonesia maupun orang Timur Tengah. Akibat dari kebijakan
ini banyak sekolah yang dicabut ijin operasinya karena mengganggu ketertiban
umum.*

Pada masa penjajahan Jepang Kebijakan yang muncul adalah memberikan
bantuaan dana bagi sekolah dan Madrasah, membuka kembali sekolah dan
Madrasah yang ditutup oleh Belanda dan mendirikan Shumubu (Kantor Urusan
Agama) vyang salah satu bidahg tugasnya “adalah mengurus Madrasah
menggantikan Kantoor voor het Inlandsche Zaken (Kantor Urusan Pribumi).
Shumuby ini merupakan cikal| "bakal ‘lahimnyar Kementrian Agama (stelah
merdeka).

Setelah merdeka BPKNIP {Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia
Pusat) sebagai bada legislatif pada waktu itu, dalam maklumatnya tertanggal 22
Desember 1945 (Berita RI Tahun 1I Now4 dan S*halaman20 kolom I), diantaranya
mengajurkan dalam memajukan pendidikafr-dan pengajaran sekurang-kurangnya
diusahakan dalam pengajaran di Langpary Surau;<Masjid, dan Madrasah terus
ditingkatkan. Dengan maklumat ini BPKNIP rhenyarankan kepada pemerintah
untuk memberikan bantuan kepada Madrasah dan Pondok Pesantren, karena
kedua lembaga adalah salah satu alat sumber daya pendidikan dan mencerdaskan

masyarakat Indonesia.®

 Masduki, hal, 11-13

55 Masduki, hal, 15
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Pada tanggal 3 Januari 1946 pemerintah mendirikan Kementrian Agama
yang dalam struktur organisasi yang tugasnya mengurus masalah-masalah
pendidikan agama di sekolah umum dan pendidikan agama di sekolah agama
(Madrasah dan Pesantren). Pada masa kabinet Wilopo tugas kementrian tersebut
ditambah dengan penyelenggaraan pendidikan guru untuk pengajaran agama di
sekolah umum dan pengetahuan umum di perguruan-perguruan agama. Pada saat
itu sudah ada upanya untuk mengintegrasikan dualisme sistem pendidikan
Dualisme ini dapat dikatakan ,mulai—terbentuk karena adanya kebijakan
pemerintah Belanda yang memilih<antara pendidikan bagi pribumi dan pemerintah
Hindia Belanda.

Upaya lain yang dilakuKan oleh| pemerintah untuk mengintegrasikan
dualisme pendidikan ini adalah dengan|niemasukkan tujuh mata pelajaran umum
dilingkungan Madrasah yang dilakukan oleh KH. Wahid Hasyim saat beliau
menjabat sebagai Menteri Agama tahun-1949-1952. Tujulrmata-pelajaran tersebut
adalah membaca-menulis (latin), berhitungj bahasaIndonesia, sejarah, ilmu bumi
dan olah raga.

Menindak lanjuti maklumat BPKNIP maka menteri Agama mengeluarkan
Peraturan Menteri Agama No. I tahun 1946 tentang pemberian bantuan bagi
madrasah yang kemudian disempurnakan dengan dikeluarkannya Peraturan
Menteri Agama No. 7 tahun 1952. Menurut ketentuan ini, yang dinamakan
Madrasah adalah tempat pendidikan yang diatur sebagai sekolah dan membuat
pendidikan dan ilmu pengetahuan agama islam menjadi pokok pengajarannya.

Jenjang pendidikan dalam Madrasah menurut ketentuan ini tersusun dari : MI
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lama pendidikan 6 tahun Madrasah lanjutan tingkat pertama (MTs) lama
pendidikannya 3 tahun dan Madrasah lanjutan atas (MA) lama pendidikannya 3
tahun. Bantuan pemerintah yang diberikan kepada Madrasah berupa uang, alat-
alat atau tenaga pengajar, sedangkan besar kecilnya bantuan tergantung maju
mundurnya atau manfaat tidaknya bantuan tersebut untuk Madrasah bersangkutan,

Pentingnya pendidikan islam dalam sistem pendidikan nasional mendapat
pengakuan lebih dengan dikeluarkannya UU No. 4 tahun 1950 jo, No. 12 tahun
1945 tentang Dasar-dasar pendidikan damn pengajaran di sekolah. UU ini pada
dasarnya juga merupakan usaha memenuhiyrekomendasi BPKNIP 17 Desember
1945 yang menuntut adanya pémbahartan’ pendidikan dan pengajaran di
indonesai. Poin penting UU ini antara lain terdapat pada pasal 10 ayat 2 yang
menyebutkan, “belajar disekolah agama [yang mendapat pengakuan Mentri agama
dianggap telah memenuhi kewajiban”. Selanjutnya pads ayat 3 pada pasal yang
sama menyebutkany “kewajiban "belajar “itu="diatur/ dalain~" undang-undang
tersendiri, %

Meski undang-undarig tentang wajibibelajar ‘baru lahir tahun 1980-an, akan
tetapi pada tahun 1958/1959 kementrian agama yang saat itu dijabat oleh KH.
Moh. Ilyas, mengeluarkan kebijakan yang cukup drastis dengan pembaharuan
sistem pendidikan di Madrasah yang kemudian dikenal dengan istilah Madrasah

Wajib Belajar (MWB) 8 tahun. Jadi sebelum Presiden Suharto mencanangkan

% Masduki, hal, 18
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Wajib Belajar 6 tahun yang kemudian menjadi 9 tahun pada tahun 1994, di
Madrasah telah ada kewajiban belajar § tahun.®’

Pada masa awal pemerintahan Orde Baru berkuasa kebijakan yang
dekeluarkan pemerintah hanya bersifat melanjutkan dan memperkuat kebijakan
pada masa sebelumnya. Pembaharuan pendidikan Madrasah dilakukan melalui
formalisasi dan strukturisasi. Formalisasi ditempuh dengan menegerikan sejumlah
Madrasah swasta dengan kriteria tertentu yang diatur oleh pemerintah, disamping
pemerintah juga mendirikan Madrasah-madrasa baru. Sedang strukturisasi
dimaksudkan untuk mengatur penjenjafigan dan perumusan kurikulum yang
cenderung sama dengan penjenjangan. dan kurikuolum sekolah-sekolah dibawah
Depdikbud (sekkarang Depdiknas):

Sebagai pelaksana Tap MPRS-No! XXVIF1966, pada tahun 1967 Mentri
agama mengeluarkan kebijakan untuk menegerikan sejumlah Madrasah dalam
semua tingkat. Hasil*dari upanya ini“tercatat ada 358 MIN, 182 MTsN, dan 42
Madrasah Aliyah Agama Islam Negeri (MAAIN)®® \Kemudian pada tanggal 10-
20 Agustus 1970 dilangsungkan (pertemuan—di ‘Cibogé ‘Bogor dalam rangka
penyusunan kurikulum Madrasah sesuai tingkatan secara nasional. Kurikulum ini
dikenal dengan kurikulum 1973 dan struktur kelembagaan Madrasah, pengelolaan
pendidikan agama dibawah kementrian Agama. Makna penting dari tersusunnya

kurikulum adalah pertama, standar pendidikan bagi Madrasah pada setiap jenjang

7 ‘Bagian Data dan Informasi Pendidikan-Dirjen Kelembagaan Agama Islam, Profil
Madrasah Aliyah, (Jakarta, Depag RI, 2005), hal 12

8 Masduki, hal, 24
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termasuk Madrasah swasta, kedua, adanya acuan yang lebih jelas tentang mata
pelajaran bagi Madrasah ketiga, adanya mata pelajaran umum dan kejuruan di
Madrasah dan civil effec bagi lulusannya-pun lebih teratur.

Otonomi yang diberikan kepada kementrian agama unuk mengelola
Madrasah, ini menandai adanya goowill pemerintah untuk mengintegrasikan
Madrasah ke dalam sistem pendidikan nasional. Namun usaha yang dimulai sejak
tahun 1971-an hingga 1980-an ini agaknya tidak sederhana karena secara
konstitusional pendidikan nasionalmasih diaturoleh UU No. 4 tahun 1950 jo No.
12 tahun 1954 yang mengabaikan' pendifflikan nfadrasah. Usaha penegrian dan
penyusunan kurikulum Madrasah (Secara nasional belum dapat dijadikan alasan
untuk mengakui lembaga ini, apalagi di tambah dengan prasangka bahwa
memasukan Madrasah  kedalam.( (sistem(|{-pendidikan tak  sepenuhnya
menguntungkan umat islam.

Resistensi umat<islam makin terasa ketika-Presideri Suliarto mengeluarkan
Kepres. No. 34 tahun 1972, kemudian diperkuat,dengan Impres No. 15 tahun
1974 yang isinya dianggap |'meleémahkan dan ‘mengasingkan Madrasah dari
pendidikan nasional. Bahkan sebagai umat islam memandang Kepres dan Impres
itu sebagai manuver untuk mengabaikan peran dan manfaat sejak zaman
penjajahan telah diselenggarakan umat islam. Situasi ini menandai ketegangan
yang cukup keras dalam hubungannya Madrasah dengan pendidikan nasional.

Munculnya reaksi keras umat islam didasari oleh pemerintah Orde Baru.
Berkaitan dengan Kepres No.34/1972 dan Impres No. 15 tahun 1974, pemerintah

kemudian mengambil kebijakan yang operasional dalam kaitan dengan Madrasah,
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yaitu melakukan pembinaan mutu pendidikan Madrasah. Sejalan dengan upaya
peningkatan mutu Madrasah inilah, pada tanggal 24 Maret 1975 dikeluarkan
kebijakan berupa Surat Keputusan Bersama (SKB) 3 menteri yang ditanda tangani
menteri agama, menteri pendidikan dan kebudayaan dan menteri dalam negeri.
Kelahiran SKB 3 menteri ini untuk mengatasi kekhawatiran dan kecemasan umat
islam akan dihapuskannya sistem pendidikan Madrasah sebagai konsekuwensi
Impres diatas. SKB 3 menteﬁ dipandang sebagai model solusi yang disatu sisi
memberikan pengakuan eksistensi—Madrasah,~dan disisi lain memberikan
kepastian akan berlanjutnya usalia yang 'mengarah pada pembentukan sistem
pendidikan nasional yang integratif:

Sejumlah diktum dari SKB 3 menteri ini’ memeng memperkuat posisi
Madrasah, misalnya : 1. Madrasal meliptiti tigd tingkat MI setingkat dengan SD,
MTs setingkat dengan SMP, dan MA setingkat dengan SMA. 2. ljazah Madrasah
dinilai sama dengan-ijazah'sekolah'umum yang’sederajat;”3.“Eulusan Madrasah
dapat melanjutkan ke sekolah umumn yang setingkat/lebih atas, 4. Siswa Madrasah
dapat berpindah sekolah urhum setifigkat.

Integrasi madrasah kedalam sistem pendidikan nasional menemukan
momentumnya pada akhir dekadi 1980-an ketika pemerintah mengesahkan UU
No. 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional yang didalamnya mencakup
semua jenis jalur pendidikan termasuk madrasah. Secara operasional, integrasi
Madrasah kedalam sistem pendidikan ini dikuatkan dengan PP No. 20 tahun 1990
dan SK Mendikbud No. 048/U/1992 dan No. 054/U/1993 yang antara lain

menetapkan bahwa MI/MTs wajib memberikan bahan kajian sekurang-kurangnya
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sama dengan SD/SLTP. SK ini ditindak lanjuti dengan SK Menteri Agama No.
368 dan 369 tahun 1993 tentang penyelenggaraan MI/MTs. Sementara tentang
MA diperkuat dengan PP No. 29 tahun 1990, SK Mendikbud No. 0489/U/1992
(MA sebagai SMU bercirikan Agama Islam) dan Sk Menag No. 370 tahun 1993.
Pengakuan ini mengakibatkan tidak lagi perbedaan antara MI/MTs/MA dengan
SD/SLTP/SMU selain ciri khas agama Islamnya.

Dengan intensitas pembelajaran itu di harapkan lulusan Madrasah sekurang-
kurangnya sama kualitasnya dengan sekolah v, dan dengan demikian ada
peluang terbuka melanjutkan kg pergiirian tinggi umum. Penyelenggaraan
sekolah menengah keagamaan ini‘berdasarkan PP No. 29 tahun 1990 pasal 11
ayat 2 yang menegaskan, “sekolah menengah—keagamaan dilimpahkan oleh
menteri (P dan K) kepada menterio/Agama’l|{Firidak lanjut peraturan tersebut
dituangkan dalam keputusan menteri agama No. 371 tahun 1993 tentang
Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK):® 'Séluruh prosés Vitegrasi pendidikan
islam dalam sistem pendidikan|nasional seéperti tergambarkan diatas menunjukan
bahwa pendidikan islam scmakin kyat dam'mendapat-pengakuan yang lebih pasti.

2. Kebijakan Pemerintah terhadap kualitas lulusan Madrasah

Berdasarkan peraturan pemerintah nomer 23 tahun 2006 tentang standar

kompetensi lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan menengah Pasal I

disebutkan bahwa Standar Kompetensi Lulusan untuk satuan Pendidikan Dasar

% Masduki, hal, 31



75

dan Menengah digunakan sebagai pedoman penilaian dalam menentukan

kelulusan pesertadidik.”

Sedangkan pada lampiran peraturan menteri pendidikan nasional nomer 23

tahun 2006 tanggal 23 Mei 2006 tentang standar kompetensi lulusan (SKL)

Satuan Pendidikan (SKL-SP) SMA/MA/SMA/SMALB/Paket C adalah :

1.

Berprilaku sesuai dengan ajaran yang dianut sesuai dengan
perkembangan remaja.

Mengembangkan diri segdra, optimal, déngan memanfaatkan kelebihan
diri serta memperbaiki kekurangan.

Menunjukan sikap percaya diri dan bertanggung jawab atas perilaku,
perbuatan, dan pekerjaannya.

Berpartisipasi dalam penegakan aturan-ataran sosial.

Menghargai keberagaman agama, suku, ras dan golongan sosial ekonomi
dalam lingkup global.

Menunjukan kemampuan.berfikir Jogis, kritis, kreatif, dan inovatif dalam
pengambilan keputusan.

Membangun dan menerapkan informasi dan pengetahuan secara logis,
kritis, kreatif, dan inovatif.

Menunjukan kemampuan mengembangkan budaya belajar untuk

pemberdayaan diri.

" Departemen Pendidikan Nasional, Pemen nomer 23 tahun 2006 tentang standar

kompetensi lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan menengah
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9. Menunjukan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah yang
komplek.
10. Berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara

secara demokratis dalam wadah Negara Kesatuan Rebublik Indonesia.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A.Desain Penelitian

Dalam penelitan ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Fokus dalam
penelitian ini adalah tentang Quality Control pada Madrasah Aliyah Negeri I
Kabupaten Pekalongan. Menurut Bogdan dan Biklen mengajukan 5 ciri khusus
dari penelitian kualitatif yaitu :

1. Qualitative research has the natural setting as the direct source of data
and researcheris the key instumeiil, .

2. Qualittive research is desc¥iptive.

3. Qualitativ researchers are’cornered whit_proses rather then simply with
outcames or product.

4. Qualitative researchers.and to analyz their data inductivly.

5. Meaning is of esset_ial concern'to the qualitative opproach."

Menurut Bogdan dan Toylor.maksud. das ‘penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data -deskriptif betupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan dari prilaku yang diamati.

Dalam implementasinya, penelitian kulitatif dapat dilaksanakan dengan

menggunakan beberapa pendekatan, diantaranya dapat menggunakan pendekatan

! Robert C. Bogdan dan S.K Biklen, Qualitative Research For Education An Introduction
to Theory and Methods, (Boston, Allyn and Bacon Inc, 1992), hal, 29-32
2 Robert C. Bogdan dan J. Steven Toylor, Alih Bahasa A. Khozin Afandi, Kualitatif Dasar-

dasar Penelitian, (Surabaya, Usaha Nasional, 1993), hal, 3
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fenomenologi. Beberapa alasan yang bisa dikemukakan dalam penelitian
fenomenologi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Pertama pada dasarnya realitas fenomena yang ada pada suatu organisasi
atau instruksi terkonstuktruksi secara menyeluruh (holistic) dan tidak merupakan
bagian yang terpisah-pisah antara bagian yang satu deﬁgan bagian yang lain.
Melalui pendekatan fenomenologi, realitas fenomena atau kejadian yang
berlangsung disekitar lingkungan penelitian di selami dengan mendalam, utuh,
dan berfokus tanpa meninggalkan konteks difana-pristiwa tersebut terjadi.

Kedua, karena penelitian kualitatifdersifat fiatural, deskriptif, induktif, dan
merupakan suatu usaha untuk mefemukan makna dari suatu fenomena yang ada
pada subyek yang diteliti, maka” pendekatan fenomenologi adalah salah satu
pendekatan yang digunakan dalam suati penelitian kualitatif.?

Pendekatan penelitian kualitatif yang sesuai dan cocok adalah fenomologik
naturalistic. Penelitian” dalam “pandangan féromenologi befmakna memahami
peristiwa dalam kaitannya dengan.orang dalam setuasi tertentu. Oleh karena itu
dalam penelitian ini 'memahami Quality -Contrel [pada MAN 1 Kabupaten
Pekalongan serta alasan dominan yang sangat berpengaruh dalam
pengimplementasian model ini, mekanisme implementasinya, serta kemampuan
model control ini terhadap Sustainability lulusan (produk) Madrasah.

Pendekatan kualitatif yang dipergunakan dalam penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui dan mendiskripsikan secara jelas dan rinci tentang model

? Laxy, J, Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya, Cet

XX, 2006), hal, 18
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quality control di MAN I Kabupaten Pekalongan serta alasan dominan yang
sangat dipengaruhi dalam pengimplementasian model ini, mekanisme
implementasinya, serta peran model ini bagi sustainbility lulusan (produk)
Madrasah. Untuk itu dilakukan serangkaian kegiatan dilapangan mulai dari
penjajakan ke lokasi penelitian, studi orientasi, dan di lanjutkan denga studi secara
terfokus.

Fokus dalam penelitian ini adalah quality control yang di lakukan oleh
manajemen MAN [ serta alasam yang  roelatar belakangi Madrasah dalam
menggunakan satu model quality~contrel [pada MAN I Kabupaten Pekalongan.
Pendekatan kuaIitatif: yang dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
dan mendriskripsikan secara jelassdan rinci tentang model quality control yang
dilakukan oleh manajemen .MAN 1/ Kabupatén Pekalongan serta alasan
manajemen memilih model terebut dalam quality control pada MAN I Kabupaten
pekalongan.

B. Lokasi Peneclitian

Sesuai dengan periasalalian) yang mefjadis fokus |dajam penelitian ini, maka
peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan memakai bentuk studi kasus (case
Study). Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kabupaten Pekalongan
mulai bulan Juli 2013 s/d selesai. Adapun tempat penelitian di Madrasah Aliyah Negeri I
Kabupaten Pekalongan bertempat di J1 Capgawen No. 113 Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan.
C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sabagai instrumen sekaligus sebagai

pengumpul data. Sedangkan instrumen selain manusia dapat pula digunakan,
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namun fungsinya tersebut sebagai pendukung dan pembantu dalam penelitian.
Penempatan manusia sebagai instrumen utama disebabkan pada awal penelitian
ini sebelum memiliki bentuk yang jelas. Menurut Maleong mencari tahu alamiah
dalam pengumpulan data lebih banyak bergantung kepada dirinya sebagai alat
pengumpul data. Hal ini mungkin disebabkan oleh sukarnya mengkhususkan
secara tepat pada apa yang akan diteliti. Disamping itu, orang sebagai instrumen
memiliki senjata “dapat memutuskan” yang secara luwes dapat digunakan.*

Oleh karena itu penelitiap~ini- dilaksariakan dengan sebaik mungkin,
bersikap selektif, hati-hati dan berSunguli-sungguh dalam menjaring data sesuai
dengan dilapangan, sehingga dafa yang terkumpul benar-benar relevan dan
terjamin keabsahannya. Menurut Maleong kedudukan peneliti dalam penelitian
kualitatif sekaligus merupakan perenc¢ana, palaksana pengumpulan data, analisis,
penafsir data, dan pada akhkirnya ia menjadi pelapor penelitian.s

Maka dalam penelitian ini, peneliti beriisaha dapat menghindari pengaruh
subyektuf dan menjaga lingkungai secara‘alami‘\agar proses sosial yang terjadi
berjalan sebagaimana biasa, Sehihgga)dari hal-tersebut,/peneliti kualitatif dapat
menahan dan menjaga dirinya untuk tidak terlalu jauh menginterfensi terhadap
lingkungan yang menjadi obyek penelitiannya.

D. Data dan Sumber Data
Menurut cara memperolehnya, data dapat dikelompokkan menjadi dua

macam yaitu : data primer dan data sekunder.

* Lexy Maleong, hal, 168

5 Lexy Maleong, hal, 174
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Data primer adalah data yang dikumpulkan, diolah, dan disajikan oleh
peneliti dari sumber pertama. Dalam hal ini, data primer adalah data yang
diperoleh dan dikumpulkan secara langsung dari informasi melalui pengamatan,
catatan lapangan dan interview kepada kepala madrasah, serta pthak-pihak yang
terkait lainnya.

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh
pihak lain yang biasanya dalam bentuk publikasi atau jurnal. Dalam hal ini, data
sekunder adalah data yang sudali dioclali dalam, bentuk naskah tertulis atau
dokumen.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini dalam upanya pengumpulann data peneliti menggunakan
tiga tcknik pengumpulan data, “yaitif 1{ (| Pengamatan terlibat (Participan
Observation), 2. Wawancara mendalam (Jndepth Interview), 3. Dokumentasi.
Ketiga teknik/prosedar’ pengunipulan=data® fersebut” akafi ‘di~jelaskan sebagai
berikut

1. Pengamatan Terlibat

Menurut Bogdan Toylor observasi partisipasi dipakai untuk menunjukan
bahwa penelitian (riset) yang dicirikan adanya interaksi sosial yang intensif antara
sang peneliti dengan masyarakat yang diteliti di dalam sebuah miliu masyarakat
yang diteliti. 6 selama preode ini, data yang diperoleh dikumpulkan secara

sistematis dan hati-hati

5 Robet C Bogdan, hal, 31
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Untuk memperoleh data melalui observasi partisipan, menurut Bogdan.
Peneliti (observer, pengamatan) berusaha menceburkan diri dalam kehidupan
masyarakat dan situasi dimana peneliti melakukan penelitian (riset). Peneliti
berbicara dengan bahasa mereka, berguran dengan mereka, menyatu dengan
mereka dan sama-sama terlibat dalam pengalaman yang sama. Maka, peneliti
menceburkan diri dilingkungan mereka seperti berbaur fengan kepala sekolah,
guru, siswa, alumni, orang tua siswa serta Stakeholder Madrasah. Disamping itu
yang paling ditekankan dalam observasi-partisipan ini adalah lebih difokuskan
pada quality control yang dilakukan oléh, manajemen Madrasah aliyah serta
mekanisme Quality Control pada Madrasah Negeri I Kabupaten Pekalongan,
dalam observasi partisipan peneliti menggunakan buku catatan kecil dan alat
perekam gambar (fofo). Buku catatan diperlukan. yntuk mencatat hal-hal penting
yang ditemui selama pengamatan. Sedangkan alat perekam gambar dipergunakan
untuk mengabadikan.nomen yang relevan dengan focus peneliti.

2. Wawancara Mendalam

Sebagaimana pefidapat ™ Arikintoy, [epabild_pencliti dalam melakukan
penelitian tersebut untuk memperoleh data menggunakan metode wawancara
maka, di dalam melaksanakan pekerjaan wawancara tersebut, pewawancara
menggunakan alat Bantu.” Minimal alat Bantu tersebut berupa persiapan awal
pertanyaan yang akan ditanyakan sebagai catatan, serta alat tulis untuk menulis

jawaban yang diterima. Persiapan ini disebut pedoman wawancara (interview

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek , (J akarta, PT, Rineka

Cipta, 1996), hal, 132
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guide) . Oleh karena pedoman wawancara ini merupakan alat Bantu, maka disebut
juga instrument pengumpulan data. Dengan demikian dalam menggunakan
metode wawancara, instrumennya adalah wawancara. Dalam penelitian ini yang
menjadi key informan adalah'kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, BP,
Orang tua siswa, siswa.

3. Dokumentasi

Selain metode wawancara dan observasi partisipan, peneliti juga juga
menggunakan metode dokumentasi., Data  dokumentasi ini digunakan untuk
melengkapi data yang diperoleh “dengas [wawarncara dan observasi partisipan.
Dengan dokumentasi, peneliti mencatat tentang sejarah Madrasah tersebut, data
instrument quality control yang digunakan oleh madrasah, dokumen lulusan siswa
serta perguruan tinggi dimana“ Iylusan (Madrasah tersebut melanjutkan
pendidikannya stelah lulus dari madrasah, foto,-foto dokumen madrasah,
kegiatan-kegiatan madrasah, 'dan’lain=lain.

Ketiga metode pengumpulanidata diatas digunakan secara simultan, dalam
arti digunakan untuk saling melengkapi antara-ddta.yang satu dengan yang lain.
Karena peneliti memperoleh keabsahan data scbaik mungkin. Proses
pengumpulan data dengan ketiga metode ini dilakukan secara terus menerus.

F. Tahapan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif ada tiga tahapan penelitian Yaitu 1. Tahapan pra

lapangan 2. Tahapan pekerjaan lapangan 3. Tahapan analisis data.® Sesuai dengan

pendapat tersebut, dalam penelitian ini digunakan tiga tahapan penelitian yaitu

¥ Lexy Maleong, hal 127
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pertama, tahap orientasi kedua, tahap pengumpulan data ketiga, tahap penafsiran
data.
a. Tahap Orientasi

Dalam tahapan orientasi ini peneliti melakukan observasi kelokasi
penelitian yaitu, Madrasah Negeri | Kabupaten Pekalongan. Selanjutnya peneliti
mulai menggali informasi pada orang-orang yang terlibat dalam madrasah yang
dianggap relevan dan mampu memberikan beberapa informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian ini.

Pada tahap ini peneliti menentukan langkah-langkah menyusun penelitian,
memilih lokasi, mengurus suratTperijinan’ penelitian, menjajaki dan menilai
kondisi atau keadaan lokasi penelifian, memilih dan menentukan informan, serta
menyiapkan perlengkapan penelitian

b. Tahap Pekerjaan Lapangan

Dalam tahap ini‘pencliti mielakukan tahap-tahap pekerjaan-lapangan dengan
menyesuaikan fokus penelitian._yaitu niasalah\ Quality Control di MAN I
Kabupaten Pekolangan| serta[alasah dominan.ydng sangat berpengaruh dalam
pengimplementasian model ini, mekanisme implementasinya, serta kemampuan
model ini dalam menjamin lulusnnya. Sebagaimana yang dijelaskan sebelumya,
dalam pengumpulan data penulis menggunkan tiga teknik, yaitu observasi,
wawancara mendalam dan dokumentasi.

¢. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini, peneliti mengawalinya dengan mengadakan pengecekan data

dengan para informan dan objek penelitian serta dokumen-dokumen yang ada
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untuk membuktikan keabsahan data yang diperolehnya. Selanjutnya peneliti
melakukan berbagai perbaikan data yang terkait dengan bahasa, sistematika
penulisan maupun penyederhanaan data agar laporan penelitian ini komunikatif
dan dapat dipertanggung jawabkan

Analisis data yang peneliti lakukan mengikuti model analisis interaktive,
sebagaimana dikemukakan Miles dan Huberman, dimana prosesnya dari data
yang sudah terkumpul, dikomunikasikan (crossceck) dan selanjutnya dilakukan
reduksi data untuk memilih data yang sesuai dan bermakna.’

Reduksi data penulis lakukdn dengghymenyelcksi atau memilih data yang
relevan dan bermakna, memfokuskan padadata yang mengarah untuk pemecahan
masalah, penemuan, pemaknaan,Zatau menjawab  pertayaan peneliti yang telah
difokuskan, kemudian menyederthanakan, (dan=selanjutnya menyusun secara
sistematis dengan menonjolkan hal-hal yang dipandang penting dari hasil temuan.
Selanjutnya hasil reduksi data disajikan dalambentuk display+data dan penyajian
data berbentuk uraian kemudian dibuat kesimpulan.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Délam penelitian ini, untuk menguji keabsahan data menggunakan teknik

sebagaimana yang dikemukakan Maleong yaitu, 1. Ketekunan pengamatan 2.

Triangulasi 3. Kecukupan referensial. 10

9 HB Miles dan Huberman, An Expanded Source Book, Quadlitatif Data Analysis,
Terjemahan (California, Sage Publication, 1980), hal, 16

191 exy Maleong, hal, 175
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Pertama, penyajian keabsahan data dengan ketekunan pengamatan
dilakukan dengan cara mengamati dan membaca secara cermat sumber data
penelitian sehingga data yang diperoleh dapat diidentifikasi, dipilih dan
diklarifikasikan. Selanjutnya dapat diperoleh deskripsi-dekripsi hasil yang akurat
dalam proses perincian maupun penyimpulan.

Kedua, triangulasi digunakan untuk memeriksa keabsahan data dengan
memanfaatkan sumber yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
membandingkan. Dalam kaitan ini; ada dua metede tringulasi yang digunakan
untuk memeriksa data yaitu : 1. Tringulasimetode dan teknik pngumpulan data.
Dalam hal ini, metode dan teknik ‘pengambilan data tidak hanya digunakan untuk
sekedar mendapatkan data atauZmenilai keberadaan data, tetapi juga untuk
menentukan keabsahan data. 2. Triangulasi data/derigan pengecekan.

Ketiga, penyajian data dengan kecukupan referensi dilakukan dengan cara
membaca dan menelaah sumber-sumber data“dan sumber pustaka yang relevan
dengan masalah penelitian secara.bérulangfulang agar diperoleh pemahaman yang
memadai.

H. Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis dara yang penulis gunakan adalah
teknik analisa deskriptif kualitatis (berupa kata-kata bukan angka). Menurut Miles
dan Huberman dalam analisis kualitatif data yang muncul berwujud kata-kata dan
bukan rangkian angka-angka. Data tersebut mungkin telah dikumpulkan dalam
berbagai cara observasi, wawancara, atau intisari rekaman yang kemudian di

proses melalui pencatatan, pengetikan atau pengaturan kembali.
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Berdasarkan dari teori analisis data tersebut, maka analisis data penelitian
ini mengikuti analisis Miles dan Huberman yang meliputi 1. Reduksi data, 2.

Menyajikan data, 3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Conclusion
drawing/verifying

Gambar 13
Komponen dalam-Analisis Data finteractive model)’’
1. Reduksi data

Reduksi data adalah |“proses | pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, pengabtrakan dan tranformasi-data “kasar” yang muncul dari
catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini dimulai séjak awal pengumpulan
data sampai penyusunan laporany'Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih| jelasf dan \mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjatnya: |

2. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan data
{penyajian data). Penyajian sebagai kesimpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian
data dilakukan dengan cara menganalisis data hasil reduksi dalam bentuk naratif

yang memungkinkan untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Sajian

' Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung CV ALFABET, 2013), hal, 405
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data selanjutnya kemudian ditafsirkan dan dievaluasi untuk merencanakan
tindakan selanjutnya.
3. Kesimpulan dan verifikasi
Menarik kesimpulan adalah kegiatan memberi kesimpulan terhadap hasil
penafsiran dan evaluasi. Kesimpulan ini meliputi pencarian makna data dan
penjelasannya, kekokohannya dan kecocokannya dari data yang diperoleh di

lapangan untuk menarik kesimpulan yang tepat dan benar.



BAB IV
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN
A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Negeri I Kabupaten Pekalongan
1. Sejarah Berdirinya MAN 1 Kabupaten Pekalongan

MAN I Pekalongan merupakan alih fungsi dari SP IAIN Pekalongan yang di
Jl. DR. Sutomo No 27 Pekalongan. SP IAIN Pekalongan didirikan pertama kali
pada tahun 1954 oleh para tokoh Masyarakat yaitu : H.M Yusuf Angsari (ulama),
HM Ridwan (ketua PPIP/NU cabang , pekelongan), H. Djoned (ketua
GKPI/PPIP), Setyanto Wiryomadpodod(direktur-PGAIN Pekalongan), H. Syafi’i
(ulama). Pada September 1986 dengan SP IAIN-Sunan Kalijaga yang menginduk
ke TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tahun 1980-SP IAIN Sunan Kalijaga diubah
dengan nama SP IAIN Walisangal (di-Pekalongan) dan menginduk ke IAIN
Walisanga, tahun 1980/1981 KMA No.17/1978 (tanggal 16 Maret 1978) SP IAIN
Pekalongan SP [AIN Walisanga dialih funngsikan "PGAN Pekalongan 6 tahun
dipecah menjadi MTs N Buaran.dan MAN-Pekalongan

Pada tahun 1981/1982 MAN I Pekalongan memiliki kelas Jauh (Filial) di
Wonopringgo kab. Pekalongan dangan alasan :

a. Bahwa MAN I Pekalongan akan direlokasi ke Wonopringgo, akan tetapi
proses relokasi tersebut tidak jadi karena MAN 1 Pekalongan masih
banyak sisiwanya.

b. Usaha dari masyarakat Kabupaten Pekalongan, terutama daerah sekitar
wonopringgo berkeinginan mempunyai MAN di wilayah Kabupaten

Pekalongan (Lokasi Wonopringgo)

89
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c. Pada tahun tersebut MAN Pekalongan filial di Wonopringgo mulai
beroperasi dan menerima kelas X.

Di tahun 0982/1983 MAN Pekalongan mengajukan permohonan tanah
kepada Walikota Pekalongan untuk pembangunan gedung dan diberi tanah yang
berlokasi di daerah Slamaran Kota Pekalongan dengan kondisi belum siap
bangun. Tahun 1982/1983 MAN Pekalongan memperoleh proyek dari pemerintah
berupa bangunan fisik sebanyak tiga-lokasi; karena.tanah yang berada di Slamaran
belum siap bangun dan masih memerlukanypengurugan, maka MAN Pekalongan
berusaha mencari lokasi lain yang sudah'siap'bangun.

Kemudian usasha MAN Pekalongan tersebut’mendapatkan sambutan positif
dari Bupati Pekalongan (Supardi)- dan /diberi/tanah seluas 9.000 Meter yang
berlokasi di Desa Prawasan Kec. Kedungwurﬁ Pekalongan (J1 Capgawen 113
Kedungwuni Pekalengan)' 'denfan-—bukti ‘penyerahan/<(Hibah) No. 10 18I.
1/172/th.1983. tanggal 5 Mei 1983 |sebagaistatus/hak guna pakai. Pada tahun
tersebut pembangunan gedung dapat dilaksanakan @an Sclesai tahun 1983.

Pada tahun 1983/1984 diadakan pemindahan pusat administrasi dari MAN
Pekalongan (JI Dr. Sutomo No.27 pekalongan) ke MAN Pekalongan di
Kedungwuni (Komp, Islamic Center JI Capgawen 113 Kedungwuni Pekalongan :

a. KBM MAN filial di Wonpringgo pindah ke MAN Pekalongan di
Kedungwuni (siswa kelas XI)
b. KBM MAN Pekalongan (JI. Dr. Sutomo No.27 Pekalongan) masih

berjalan sebagai kelas jauh.
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Pada tahun 1982 s/d 1992 MAN Pekalongan mempunyai kelas jauh (filial di
Pemalang), di tahun 1992 s/d 1993 MAN fiial di Pemalang memisahkan diri dari
MAN Pekalongan dengan status dinegerikan menjadi MAN Pemalang. Tahun
1996/1997 MAN Pekalongan J1 Sutomo No. 27 Pekalongan memisahkan diri diri
dari MAN Pekalongan dengan status menjadi MAN Wonopringgo di Pragak
Pekalongan (sekarang MAN 3 Pekalongan), tahun 1996/1997 s/d sekarang MAN
Pckalongan secara otomatis menjadi MAN I Pekalongan (Komp. Islamic Center JI
Capgawen 113 Kedungwuni Pekalongamn):’

Tujuan berdirinya madrasah ini¢ adalah” sebagai bagian dari tujuan
pendidikan nasional yaitu meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia serta ketrampilan vntuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan
lebih lanjut. Kemudian tujuan dari péngembangan yang mempunyai ciri khan
Agama Islam pada Madrasah Aliyah Negeri I Pekalongan adalah memberikan
landasan islami yang<kokoh' agdr peserta didik-memiliki-kepribadian yang kuat
dilandasi oleh nilai-nilai keislaman bagi perkembangan kehidupan selanjutnya.

Dengan semangat “kefja )délam “menyclenggarakan pendidikan yang
bermutu, sejak berdirinya Madrasah Aliyah Negeri I Pekalongan mengalami
peningkatan. Kemajuan sekolah tidak hanya dilihat dari gedung yang mewah,
sarana dan prasarana yang memadai, tetapi juga dapat dilihat dari kualitas dan
kuantitas dari siswa yang mengikuti pendidikan di sekolah. Hal ini di tandai
dengan bertambahnya jumlah siswa dan prestasi-prestaéi yang diperoleh baik

secara akademik maupun non akademik.

! Dokumentasi Profil MAN I Pekalongan, 2013, hal, 1
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" Struktur Ketata Usahaan
Madrasah MAN [ Pekalongan
Tahun Pelajaran : 2013/2014
Pengurus Kepala MAN 1
PB3/Komite MAN I Pckalongan
Pekalongan Drs. ASRORI
H MC. LUTFI Nip
Ketua 19600505198903004
Kepala urusan TU
4 MANI Pekalongan
ASROFI. SE
NIP
197605022001121003
WAKA KURIKULUM WAKA HUMAS
WAKA KESISWAAN WAKA SARPRAS
CASUDI SPd SUGIHARJO SPd SUPRIYANTO SPd LUKMAN HAKIM
1976081 Ng:f) 011003 Nip Nip SﬁJAg
6081120050110 ip
19760123200501103 1976024200501100 1070021 9300501 101
KORD BP GURU BP/BK
KHOESI ALIBANA SPd AFIYATINNISA SPSi
NINIK PURNIASIH SPd
NAELARISQI'SPd

DEWAN GURUMANTPEKAEONGAN

PEMBINA URUSAN

GURU MAPEL

PENGAMPU EKSTRA

SISWA MAN I PEKALONGAN

Tabel 1

Struktur Ketata Usahaan®

2 Dokumentasi MAN ] Pekalongan, tanggal 16 Desember 2013




Struktur Organisasi
Madrasah Aliyah Negeri I Pekalongan
Tahun Ajaran 2013/2014

Kepala MAN 1 Pekalongan
Drs. ASRORI
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* Dokumentasi MAN I Pekalongan, 16 Desember 2013
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3. Visi, Misi, dan tujuan Madrasah

Visi dan Misi yang diterapkan dan dijadikan pegangan oleh Madrasah
Aliyah Negeri I Pekalongan adalah:

VISI

Madrasah Aliyah Negeri I Pekalongan sebagai lembaga pendidikan yang
berciri khas islam perlu mempertimbangkan harapan peserta didik, orang tua
perserta didik, lembaga pengguna lulusan madrasah dan masyarakat dalam
merumuskan visinya. Madrasah Alivalr Negeri~[ Pekalongan juga diharapkan
merespon perkembangan dan tantahgan miasa depan dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi, dimasa era informasi (dan_globalisasi, yang sangat cepat. Madrasah
Aliyah Negeri I Pekalongan ingirvmewujudkan harapan terwujudnya masyarakat
terpelajar yang berakhlaqul karimah;, kreatif dan/prestatif.

Indikator visi dari Madrasah Aliyah Negeri I Pekalongan sebagai berikut :

P

Terwujudnya.generasi ummat-yang ‘mempunyai/bekal-ilmu pengetahuan

baik ilmu umum maupun ilmu agama sebdgai bekal dalam mengarungi

kehidupan masa depan yang(akan datang.

b. Terwujudnya generasi ummat yang berakhlaqul karimah.

c. Terwujudnya generasi ummat yang mempunyai ketrampilan dalam
berkreasi sebagai bekal untuk bersaing di masyarakat.

d. Terwujudnya generasi ummat yang unggul dalam prestasi akademik dan

non akademik sebagai bekal melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi

dan hidup mandir.

MISI
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Misi adalah tema yang sering digunakan untuk mengekpresikan tujuan
sekolah maupun madrasah, misi digunakan untuk menjelaskan seluruh tujuan.
Misi memberikan pedoman pelaksanaan bagi seluruh warga sekolah atau
madrasah. Membuat peryataan misi berarti membuat peta perjalanan untuk
sekolah atau madrasah yang akan menjadi pedoman untuk mewujudkan visi. Misi
dari Madrasah Aliyah Negeri I Pekalongan adalah :

a. Mewujudkan insan akademik yang cakap, terampil, beriman dan bertakwa
kepada Allah S.W.T

b. Mewujudkan lembaga pendidikanhyang bermutu dan menjadi pilihan
masyarakat.

¢. Menciptakan hubungan yang harmonis antara lembaga pendidikan dan
masyarakat.

d. Menghasilkan outpun yang berkualitas dan kompotitif.

Secara umumj=tujuan 'pendidikan’Madfasah Aliyah Negeri I Pekalongan
adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia
serta ketrampilan untuk berprestasi, hidup/mandiri-dan /melanjutkan pendidikan
yang lebih lanjut. Bertolak dari tujuan pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri I
Pekalongan mempunyai tujuan sebagai berikut :

a. Mengembangkan proses pendidikan dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran aktif .

b. Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat peserta didik melalui
iayanan bimbingan dan konseling dan kegiatan ekstra kulikuler.

c. Membiasakan prilaku islami di lingkungan madrasah.
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d. Meningkatkan prestasi akademik peserta didik.
e. Menyiapkan peserta didik untuk dapat melanjutkan pendidikannya ke
jenjang yang lebih tinggi
f. Menyiapkan peserta didik untuk dapat berkiprah dan berguna di
lingkungan masyarakat
g. Meningkatkan prestasi akademik peserta didik di bidang seni dan
olahraga lewat kejuaraan dan kompetisi. *
4, Data fisik sarana dan prasarang
Dalam rangka menunjang keberhasilan pendidikannya, MAN [ Pekalongan
berupaya melengkapi sarana-prasarana.pendidikannya. Hingga kini MAN 1
Pekalongan telah memiliki ruang-belajar yang representatif, laboratorium IPA,
laboratorium bahasa, laboratorium’( kotpuoters. perpustakaan, asrama, ruang

ketrampilan, dan sarana penunjang lainnya.

Data Ruangan Jumlah Ruangan
Ruang Kelas Asli (a) 26
Ruang lainnya yang digunakan, untuk 1

atau sebagai Ruang Kelas (b) yaitu

ruang ketrampilan

Jumlah ruang seluruhnya 27

Tabel. 3
Data Ruang Kelas’

* Dokumentasi Krikulum MAN I Pekalongan tabun Ajaran 2013/2014, hal, 5-6

5 Dokumentasi Profil MAN I Pekalongan tahun 2013, hal, 3
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Data Ruang Jumlah Jumlah Jumlah Kategori
Ruangan ruangan yang | ruangan yang kerusakan
kondisinya kondisinya
baik rusak
Ruang kelas 26 21 5 Rusak ringan
Perpustakaan 1 1
Lab. IPA 1 1
Ketrampilan 1 1 .
Lab. Bahasa 1 1
Lab. Komputer 1 1
Tabel 4
DataKordisi Rutangan®
5. Data tenaga pendidik dan administrai
a. Keadaan Jumlah Guru
No | Status Guru | Jumlah Kualifikasi Pendidikan
SMA Dl D2 D3 S S2
1 Guru tetap 4] - - = - 31 11
PNS
2 | Guru tetap 16 - - - - 16 -
non PNS
3 Pegawai 4 3 - - - 1 -
Tetap PNS

% Ibid, hal, 3
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4 | Pegawai 15 15 - - - - -
tetap non
PNS
Jumlah 76 17 - - - 48 11
Tabel 5
Data Guru Madrasah Aliyah Negeri I Pekalongan
Tahun ajaran 2013/20147
b. Keadaan Jumlah Pegawai Administrasi
No Status Jumlah Kualifikasi Pendidikan
Pegawai SD SMP SMA D2 SI
1 PNS 4 - 4 3 - 1
2 Non 15 2 2 9 2 -
PNS
jumlah 19 2 2 12 2 1
Tabel 6
Data Pegawai Administrast MAN 1 Pekalongan
TaltmiAjaran2013/2014°
6. Data siswa
Tahun Kelas X Kelas X1 Kelas XII Jumlah
ajaran Agama IPA IPS IPA IPS
Sis |Rom | Sis | Rom | Sis | Rom | Sis | Rom | Sis | Rom | Sis | Rom | Sis | Rom
wa | bel Wa | bel wa | Bel Wa | bel wa | bel wa | bel wa | bel

’ Dokumentasi MAN I Pekalongan

8 Thid.
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2008/2009 | 270 | 7
2009/2010 | 241 | 8
2010/2011 | 262 | 8
201172012 | 262 | 8

2012/2013 1 181 | 7

24.

120 3 | 194 5 87 3 (212 5
109 3 |156| 5 |118) 3 |186| 5
87 3 (141 5 (110 3 |148| 5
99 3 |149] 5 89 3 1133 5

83 3 154 6 100 3 |146( 5

883

811

748

732

688

23

24

24

24

25

Tabel 7

Data Siswa 5 Tahun Terakhir MAN I Pekalongan®

Keadaan siswa MAN I Pekalongan, dari\5 tahun terakhir mengalami

peningkatan. Dari jumlah siswa: yang Semakin| bertambah setiap tahunnya

membuktikan bahwa MAN I Pekalongan dinilai baik oleh masyarakat dalam

memberikan pelayanan pendidikankepadal siswa..

7. Data prestasi siswa

No Nama Kelas Prestasi

1 | Zidatul Ilmi XI'Ag/ || Juara ] LCE.Pilgub Tkt SMA/AMK/MA Kab
Pekalongan

2 | Muh Adlan XLS.I | Juara I LCC Pilgub Tkt SMA/AMK/MA Kab
Pekalongan

3 | Rikhanah XI Ag | Juara I LCC Pilgub Tkt SMA/AMK/MA Kab
Pekalongan

4 | Zaidatul llmi dkk | XIAg | Duta LCC Pilgub Kab Pekalongan Tk Jawa
Tengah

5 | Romi Krisna XLA.I | Juara I KSM Biologi Tk Kab pekalongan

® Dokumentasi MAN I Pekalongan
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Yudha

6 | Nur Qomariyah XLA.I | Juara I KSM Matematika Tk Kab Pekalongan

7 | Rodiyah XIL.AI | Juarai KSM Kimia Tk Kab Pekalongan

8 | Farkhatul XI.S.I | Juara IT KSM Ekonomi Tk Kab Pekalongan
Khoiriyah

9 | Apriliya XI.AI | Juarall KSlM Fisika Tk Kab Pekalongan
Sulistiyani

10 | Romi Krisna XI1.A.l/] Duta KSM Biologi Kab Pekalongan Tk Jawa
Yudha Tengah

11 | Nur Qomariyah X1.A 1|}, Duta KSM Matematika Kab Pekalongan Tk

Jawa Tengah
12 | Rodiyah XLA.I'Y| Duta KSM Kimia Kab Pekalongan Tk Jawa
Tengah

13 | Adam Khabibi XI.A.I | Juara I Pidato Bahasa Inggris AKSIOMA

14 | Alfiyatul khasanah | XI.Ag™|"Juara I Pidato Bahasa Inggris AKSIOMA

15 | Adam Khabibi XI.A.L/|"Duta Lomba AKSIOMA, Tk Jawa Tengah

16 | Alfiyatul XI.Ag | Duta Lomba AKSIOMA Tk Jawa Tengah
Khasanah

Tabel 8
Data Prestasi Akademik Siswa MAN 1 Pekalongan Tahun Ajaran 2012/2013'
No Nama Kelas Prestasi
1 | Widhi Kurniawan XI | Juara2 Lomba PBB GTPP SMA/SMK/MA

19 Dokumentasi MAN I Pekalongan
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dklk

Tk Karesidenan Pekalongan

2 | Daris Salaman dkk XI | Juara 3 Lomba Senam GTPP
SMA/SMK/MA Tk Karesidenan
Pekalongan

3 | M. Alan Robina XL.8.2 | Juara I Bulutangkis AKSIOMA Tk Kab
Pekalongan

4 | Syarifudin X.2 | Juara I Lari 400m Pa AKSIOMA Tk Kab
Pekalongan

5 | Abdul Aziz X.6 | Juara I Bulutangkis AKSIOMA Tk Kab
Pekalongan

6 | M. Fahresa X.6 O Juara[\Lari 400m Pa AKSIOMA Tk Kab
Pekalongan

7 | Sri Kurniasih X1.8.6 [Juara.l Ganda Campuran Bulutangkis
AKSIOMA Tk Kab Pekalongan

8 | Fauziyah X1.8.2 | Juaral Lari 100m Pi‘AKSIOMA Tk Jawa
Tengah

9 Qiyah Nawangsib | X1.S.2 | Juara III Lari 400m Pi AKSIOMA Tk Jawa
Tengah

10 | Fauzyah X1.S.2 | Juara I Lari 100m Pi POPDA Tk Kabup
Juara I Lompat Jauh Pi POPDA Tk
Kabupaten

11 | Dwi Yuwono XI.Ag | Juara I Lempar Cakaram POPDA Tk

Kabupaten
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12 | Diyah Nawangsih | X1.8.2 | Juara Il Lari 400m Pi POPDA Tk
Kabupaten

13 | Laili Aminatun X.5 | Juara IlI Lompat Jangkit Pi POPDA Tk
Kabupaten

14 | Sri Kurniasih XI1.8.6 | Juara I1 Bulutangkis POPDA Tk Kabupaten

15 | Isna Ghoniyah Xi.A.2 | Juaral Peﬁcak Silat Pi POPDA Tk
Kabupaten
Tabel 9

Data Prestasi Siswa Non Akademik MAN I Pekalongan Tahun Ajaran
2612/2013""
8. Struktur Kurikulum 2013 dan;2014 MAIN I Kabupaten Pekalongan
a. Struktur Kurikulum MA Kelas X

Komponen

Alokasi Waktu

Semesterd

Semester 11

A. Mata pelajaran

1. Pendidikan Agama Islam

a) Qur’an dan Hadist 2 2

b) Agidah dan akhlak 2 2

c) Figih 2 2

d) Sejarah kebudayaan Islam - -

2. Pendidikan 2 2
Kewarganegaraan

3. Bahasa Indonesia 4 4

1 pokumentasi MAN | Pekalongan
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4, Bahasa Arab 2 2
5. Bahasa Inggris 4 4
6. Matematika 4 4
7. Fisika 2 2
8. Biologi 2 2
9. Kimia 3 3
10. Sejarah 1 1
11. Geografi 1 1
12. Ekonomi 4 4
13. Sosiologi 2 2
14. Seni budaya 2 2
15. Pendidikan Jasmani, 2 2
Olahraga dan Kesehatan
16. Teknologi informasi dan 2 2
Komunikasi
17. Ketrampilan % 2
B. Muatan lokal (Bahasa Jawa) 1 1
C. Pengembangan Diri (BK) 1 1
Jumlah 47 47
Tabel 10
Struktur Kurikulum Kelas X"
b. Struktur Kurikulum MA Program IPA
Komponen Alokasi waktu

12 Dokumentasi Kurikulum MAN I Pekalongan Tahun Ajaran 2013/2014, hal, 10
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Kelas XI Kelas XII
Smtl | SmtII | Smtl | SmtII
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama Islam
a) Qur’an dan Hadist 3 3 2 2
b) Agidah dan akhlak 2 2 1 1
¢) Figih 2 2 2 2
d) Sejarah kebudayaan Islam I 1 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4
4. Bahasa Arab 2 2 2 2
5. Bahasa Inggris 4 4 4 4
6. Matematika 4 4 5 5
7. Fisika 4 4 5 5
8. Biologi 4 4 4 4
9. Kimia 4 4 5 5
10. Sejarah 1 1 1 1
11. Seni Budaya 2 2 2 2
12. Pendidikan jasmani, Olahraga dan 2 2 2 2
Kesehatan
13. Teknologi informasi dan 2 2 2 2
Komunikasi
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14. Ketrampilan 2 2 - -
B. Muatan Lokal (Bahasa Jawa) 1 1 1 1
C. Pengembangan Diri (BK) 1 1 1 1
Jumlah 47 47 47 47
Tabel 11

Struktur Kurikulum MA Kelas IPA"

c¢. Struktur Kurikulum MA Program IPS

Komponen Alokasi Waktu
Kelas XI Kelas XII
Smt 1 Smt 11 Smtl | Smtll
A. Mata Pelajaran

1. Pendidikan Agama Islam

a) Qur’qn dan Hadist 3 3 2 2
b) Agidah dan akhlak 2 2 1 1
¢} Fikih 2 2 2 2
d) Sejarah Kebudayaan Islam 1 1 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4
4. Bahasa Arab 2 2 2 2
5. Bahasa Inggris 4 4 4 4
6. Matematika 4 4 5 5
7. Sejarah 3 3 3 3

13 pokumentasi Kurikulum MAN | Pekalongan Tahun Ajaran 2013/2014, hal, 11




106

8. Geografi 3 3 3 3
9. Ekonomi 5 5 6 6
10. Sosiologi 3 3 3 3
11. Seni budaya 2 2 2 2
12. Pendidikan jasmani, Olahraga 2 2 2 2
dan Kesehatan
13. Teknologi informasi dan 2 2 2 2
Komunikasi
14. Ketrampilan 2 2 - -
B. Muatan Iokal (Bahasa Jawa) 1 1 1 1
C. Pengembangn Diri 1 1 1 1
Jumlah 47 47 47 47
Tabel 12

Struktur Kurikalum®Program IPS

d. Struktur Kurikulum MA ProgramyKeagamaan

Komposisi

Alokasi Waktu

Kelas XI Kelas XI1

Smt I Smt 2 Smt] Smt 2

A. Mata Pelajaran

1. Pendidikan Agama Islam
a) Akhlak

b) Sejarah Kebudayaan Islam

14 Dokumentasi Kurikulum MAN I Pekalongan Tahun Ajaran 2013/2014, hal , 12
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2. Pendidikan Kewarganegaraan 3 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4
4. Bahasa Arab 4 4 4 4
5. Bahasa Inggris 4 4 4 4
6. Matematika 4 4 4 4
7. Seni budaya 2 2 2 2
8. Pendidikan jasmani, Olahraga 2 2 2 2

dan Kesehatan

9. Tafsir 3 3 3 3

10. Hadist 4 4 4 4

11. Fiqih 3 3 3 3

12. llmu Kalam 4 4 - 4 4

13. Teknologi informasi dan 2 2 2 2

Kamunikasi

14. Ketrampilan 2 2 2 2

B. Muatan lokal (Bahasa Jawa) i 1 1 1
C. Pengembangan Diri 1 1 1 1
Jumlah 47 47 47 47

Tabel 13

Struktur Kurtkulum Program Keagamaan'
B. Quality Control Yang Diterapkan Madrasah Aliyah Negeri 1 Kabupaten

Pekalongan

15 Ibid, hal 13
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Pendidikan adalah sesuatu yang sangat urgen bagi kehidupan manusia
karena terkait langsung dengan segala potensi yang mereka miliki dan perlu
dikembangkan. Adanya paradigma semacam ini- menyebabkan para pemikir dalam
dunia pendidikan semakin terdorong untuk membangun sebuah konsep yang
menyeluruh serta mampu mengakomodir seluruh potensi yang dimiliki manusia
untuk kemaslahatan manusia baik sekarang maupun yang akan datang,

Membangun sebuah konsep pendidikan yang baik merupakan upaya untuk
membangun peradaban yang baik Pendidikan sebagai salah satu agent perubahan
(agen of change) yang ada di masyarakatydapat“mendorong munculnya unsur-
unsur modern yang menyebabkan terjadinya perkembangan dimana masyarakat
turut berperan didalamnya. Adanya hubungan yang erat antara kerja pendidikan
dan masyarakat menurut Hasan Langgulung(Bahwa : “ kerja pendidikan lebih
bersifat sosial dari pada yang lain, dan bahwa perubahan serta memajukan
masyarakat merupakan tujuan yang paling wajar:®

Pendapat tersebut memberiKan gambaran/kepada kita, bahwa pendidikan
pada dasarnya bukan harya bertujuan tmfuk.méntranformasikan ilmu ataupun
nilai dari satu generasi ke generasi berikutnya, melainkan pendidikan juga
mempunyai fungsi sosial. Oleh karena itu pendidikan dalam hal ini dapat ditinjau
dari dua sudut pandang yakrﬁ pendidikan dari sudut pandang indivindu dan
pendidikan dari sundut pandang masyarakat.

Dari sudut pandang indivindu, pendidikan merupakan suatu proses

perkembangém yaitu perkembangan potensial yang dimiliki secara maksimal dan

16 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta, Balai Pusta 1979), hal, 164
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diwujudkan dalam bentuk konkret, dalam artian indivindu tersebut
berkemampuan menciptakan sesuatu yang berguna bagi masa depan manusia.
Sedangkan dari sudut pandang masyarakat, pendidikan adalah suatu proses
sosialisasi, yakni kemasyarakatan nilai-nilai, ilmu pengetahuan dan ketrampilan
dalam kehidupan, dalam hal ini pendidikan harus bersifat futuristik.

Selain hal tersebut diatas, pendidikan merupakan suatu proses budaya yang
bertujuan untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia sesuai dengan
proporsinya yakni sebagai mahluk yang /telah diciptakan oleh Allah dengan
sebaik-baik bentuk serta telah dibekalidengan berbagai kelebihan sehingga ia
berbeda dengan ciptaan Allah yang lain. Karunia terbesar Allah kepada manusia
adalah akal. Jadi dalam hal|Z4ni tpjuan dari pada pendidikan adalah
memberdayakan potensi dasar yang-telah/Allah/Katuniakan kepada manusia serta
mengembangkannya dengan berorientasi pada kepentingan kehidupan dimasa
yang ak‘;m datang.

Madrasah sebagai salah satu.lembaga-formal memiliki andil yang cukup
besar dalam khasanah pendidikan indonesia, meski-saat iniymasih banyak orang
menganggap lembaga ini berada pada posisi yang tidak mengutungkan. Berbagai
tudingan miring diarahkan pada Madrasah, mulai dari sarana prasarana yang
kurang memadai, guru yang unqualifed atau under quelifed, lulusannya kurang
bermutu, dan lain sebagainya.

Pandangan dari berbagai pihak yang mengarah pada Madrasah bukaniah
suatu hal yang baru bahkan sejak sebelum kemerdekaan telah terjadi muali dari

zaman kolonial Belanda hingga pendudukan Jepang di indonesia. Akan tetapi
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pandangan miring terhadap madrasah itu hendaknya tidak dijadikan alasan untuk
berdiam diri menerima kenyataan dan tidak fnelakukan sesuatu artinya segala
sesuatu yang terjadi hendaknya dipandang secara positif. Adanya pandangan
buruk tentang madrasah itu hendaknya dapat dijadikan sebagai pemacu semangat
untuk menjadi lembaga pendidikan yang lebih baik.

Salah satu upaya yang dilakukan madrasah saat ini adalah memperbaiki
mutu dalam semua sektor, baik mutu kurikulum, sarana prasarana, pendidikan dan
tenaga pendidiknya, lulusannya, dan lain sebagainya. Salah satu madrasah yang
selalu melakukan perbaikan terus-menériis ataly dalam istilah Total Quality
Management biasa disebut Kaizeén terhadap ' pendidikannya adalah Madrasah
Negeri | Kabupaten Pekalongan.

Madrasah ini senantiasa melakukan | perbaikan dalam berbagai bidang,
sehingga tidak mengherankan jika Madrasah ini termasuk Madrasah yang di
perhitungkan keberaddannya'di Kabupaten Pekalongan. Madrasah ini tidak pernah
sepi dari peminat, dan lulusan«madrasali~ini juga \diterima dengan baik oleh
stakholdersnya. Hal ini merupakdn salah satu ‘indikaton, bahwa tidak semua
madrasah itu memiliki kualitas yang rendah sebagaimana anggapan orang selama

Madrasah Aliyah Negeri I Pekalongan sudah cukup lama berdiri,
sebagaimana yang di mgkapkan Edward Sallis tidak ada satu institusipun selama
apapun usianya yang memiliki hak otomatis untuk tetap bertahan.!” Hal ini berarti

suatu institusi yang ingin tetap bertahan hendaknya memiliki kemauan untuk

17 Edward Sallis, Loc, Cit
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senantiasa berubah kearah yang lebih baik dan juga memiliki kemauan untuk
menerima perubahan.

Bahwa MAN I Pekalongan mampu bertahan hingga saat ini tentu karena
telah melakukan berbagai upaya memperbaiki dalam berbagai bidang baik yang
berkaitan langsung maupun tidak dalam kegiatan pembelajaran sehingga mampu
memenuhi harapan stakeholders. Dalam melakukan perubahan baik sedikit
maupun banyak harus diikuti dengan perencanaan yang matang, agar apa yang
dilakukan tidak merugikan lembaga:-Dengan-adanya perubahan yang dilakukan
hendaknya memenuhi kaidah yaitulmelestérikan hal-hal yang lama yang baik dan
menambahkan hal-hal baru yang| lebili Waik1dgi. Dan yang tidak kalah pentingya
dari segala upanya yang dilakukan oleh madrasah| hendaknya dikomunikasikan
dengan seluruh elemen yang ada di:madrasaly tersebut.

M.adrasah Aliyah Negeri I Pekalongan yang menjadi subjek peneliti ini
berada dalam lingkungan | maSyarakat yang.'religius;=hal.ini akan tentu
mempengaruhi pada kebijakan yattg diambil ‘oleh,madrasah terkait dengan upaya
perbaikan dan inovasi yang ffereka Takirkahlfetutamal dalam melakukan kendali
mutu (quality control) terhadap lulusannya.

Adapun kebijakan yang peneliti maksud adalah Pertama, kebijakan tersebut
harus mengakomodir kepentingan keagamaan karena berada di lingkungan
masyarakat yang religius. Kedua, kebijakan tersebut harus mengakomodir
kepentingan dunia industri karena masyarakat pada lingkungan industri tentu pola
pikirnya juga bagaimana cara untuk memenuhi kebutuhan hidup yang semakin

kompleks. Ketiga, kebijakan yang dibuat hendaknya mengakomodir kepentingan
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akademik atau pengembangan ilmu pengetahuan. Keempat, kebijakan tersebut
hendaknya dibuat untuk mewujudkan profil lulusan madrasah yang dicita-citakan
sebagaimana yang tercantum dalam visi madrasah.

Dari empat hal tersebut didasarkan pada kenyataan bahwa tidak semua
lulusan Madrasah Aliyah Negeri I Kabupaten Pekalongan melanjutkan kejenjang
yang lebih tinggi, sehingga tiga hal yang menjadi sasaran pendidikan menurut
Nana Syaodih dapat terwujudkan. Adapun tiga hal yang menjadi sasaran yang
hendak dicapai sekolah menepgah ~adalah Pertama, lanjutan studi yakni
mempersiapkan lulusannya untuk imelanjiitkan kejenjang yang lebih tinggi yaitu
perguruan tinggi. Agar dapat memasuki ke jenjang yang lebih tinggi siswa harus
sekolah menengah harus dibekaliZdengan pengetahuan dan kecakapan akademik
yang mendasari pengetahuan dani-kedakapan fakademik di jenjang pendidikan
tersebut.

Kedua, pengembangan ‘kepribadian® siswa. 'Sekolahi~-menengah juga
mempunyai tanggung jawab dalam pengembangan \siswa yang mengarah pada
terbentuknya pribadi yang 'sehat, bermaralymandiriyserta/mampu memenuhi serta
mengurus kebutuhan dirinya dan menegmbangkan potensinya. Ketiga
pengembangan siswa sebagai masyarakat/negara. Para siswa lulusan sekolah
menengah selain memiliki pribadi yang sehat, mandiri dan mampu melanjutkan
studi kejenjang yang lebih tinggi, mereka diharapkan menjadi warga
masyarakat/negara yeng bertanggung jawab, mampu bekerjasama dan hidup

damai dengan sesama warga yang lain.
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Lulusan Madrasah Aliyah Negeri I Pekalongan dapat diterima di berbagai
bidang baik pada jenjang perguruan tinggi maupun lapangan kerja (bagi mereka
yang tidak malanjutkan). Madrasah Aliyah Negeri I Pekalongan tidak pernah sepi
dari peminat calon pendaftar siswa baru, hal ini membuktikan bahwa lembaga ini
mampu bertahan bukan karena sejarahnya yang panjang, akan tetapi bagaimana
mereka melakukan perbaikan terus menerus dan mampu menunjukan ciri khas
mereka sebagai lembaga pendidikan yang berciri khan madrasah.

Hal ini menunjukan bahwa, a), Madrasah telah mampu menunjukan
kemampuan terbaiknya dalam mengelold pendidikan, b). Madrasah telah mampu
mewujudkan profil lulusannya yang dikehendaki-oleh stakeholders baik internal
maupun ekternal, c). Adanya | ikatan | emosional dari stakholders terhadap
madrasah.

Untuk menjaga mutu lulusan agar stabil dari tahun ketahun meski yang di
harapkan semakin “neningkat pada” tiap tahun " diperlukan suatu upaya
penngendalian mutu (Quality Control)~Sebab Total Quality Management (T7OM)
adalah Quality Conrol /istilah spesifik  yang=ditopang dari kendali mutu dan
jaminan mutu. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh John Weast-Burnham “Total
quality is a specificterm that has to be distinguished from quality control and
quality assurance,”

Pengendalian mutu dapat didefinisikan sebagai proses manajemen yang di
dalamnya kita dapat mengevaluasi kinerja nyata, membandingkan kinerja nyata
dengan tujuan, mengambil tindakan terhadap pembeda. Quality Control

merupakan sebuah sistem untuk mendeteksi terjadinya penyimpangan kualitas
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output yang tidak sesuai dengan standar. Quality Control memerlukan indikator
kualitas yang jelas dan pasti, sehingga dapat ditentukan penyimpangan kualitas
yang terjadi.

Madrasah Aliyah Negeri I Pekalongan yang menjadi lokasi penelitian telah
menggunakan kendali mutu (quality control) yang jelas. Madrasah tersebut
menggunakan quality control dengan pendekatan proses. Indikator yang tampak
adalah madrasah mengadakan seleksi pada setiap pendaftar yang masuk. Dengan
adanya raew imput yang demikian diliarapkar akan.dihasilkan lulusan yang sesuai
dengan profil lulusan yang tercantum dalath,visi, tisi, serta tujuan madrasah dan
mutu lulusan setiap tahun meningkat melalui"perbaikan terus menerus.

Indikator yang digunakan oleh madrasah dalam melakukan quality control
terhadap tingkat kelulusan dan lulusan.(Dengan indikator ini, mutu sebagai tujuan
artinya lulusan dianggap bermutu jika telah memenuhi profil lulusan yang
diharapkan sebagaimana yangVtertuang pada-Visi 'misi; \serta mutu sebagai
tranformasi dalam arti lulusan lemibaga ini-dianggdp bermutu jika lulusan yang
sekarang lebih baik dari lulusan yang lalu.

Pada proses masukan (input) adalah perencanaan dan menejemen sumber
daya. Di Madrasah Aliydh Negeri 1 Pekalongan seluruh proses kendali mutu
diawali dengan perencanaan terlebih dahulu. Indikator yang menunjukan adalah
madrasah ini melakukan seleksi pada pencrimaan siswa baru, hal ini merupakan
bagian dari perencanaan. Terkait dengan sumber daya yang ada di madrasah baik

sumber daya manusia maupun sarana dan prasarana diupayakan untuk dapat
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dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk meningkatkan kualitas lulusan
madrasah.

Berdasarkan konsep tersebut maka jika Madrasah Aliyah Negeri 1
Pekalongan menggunakan pendekatan proses dalam melakukan quality control,
maka pada tahap inti dari kendali mutu adalah saat proses berlangsung\yakni
mulai dari proses penerimaan siswa baru. Pada tahap pelaksanaan yakni pada saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung, (pengecekan dan evaluasi) dilakukan
secara periodik. Dari pengecekan melalui \kegiatan monitoring dan evaluasi
tersebut bisa diambil langkah-langkah_ perbaikan- Aplikasi ini mengikuti siklus
Quality Control Deming yakni  siklus PDCAZ (Plan, Do, Check, Action)

sebagairhana gambar di bawah ini.

Action N Plan

Gambar 14
Siklus PDCA Deming

Terkait dengan Quality Control yang di lakukan Madrasah Aliyah Negeri I

Pekalongan jika divisualisasikan dalam bentuk bagan dapat di gambarkan sebagai

berikut
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Quality Control Madrasah Aliyah Negeri I Pekalongan

a) Imput : pada proses inj seluruh.pendaftar, diseleksi dilakukan hanya

untuk merempatkan, siswahallini diddsarkan pada setiap orang

memiliki potensi yang dapat dikembangkan.

b) Proses : kendali mutu yang digunakan menggunakan pendekatan

proses. Pada proses seluruh program dilaksanakan, termasuk

program tambahan yang menjadi ciri khas madrasah. Semua

diperoses diarahkan untuk mewujudkan profil madrasah yang

diharapkan yakni sesuai dengan visi, misi dan tujuan madrasah. Pada

proses senantiasa awasi dan dikontrol, baik oleh pelanggan internal




117

maupun ekternal. Seluruh proses selain didasarkan pada visi, misi
dan tujuan madrasah juga didasarkan pada keinginan untuk
melaksanakn ajaran islam.

c) Output . merupakan hasil dari seluruh proses yang telah dilakukan
oleh madrasah. Output yang dihasilkan kemudian dievaluasi kembali
sebagai bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan diamsa yang
akan datang,

Pada tahap input seleksi sebagai-dasar penempatan siswa (plasement tes) ;
pada tahap ini banyak hal yang di lakukan, untuk mencapai profil lulusan yang
diharapkan yakni mencetak kader“putra-putri-intelek yang berguna bagi Agama,
Nusa dan bangsa. Berbagai kegiatan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
intelektual mereka serta mengontrol( $umber daya/ yang ada baik sumber daya
manusia, maupun sarana dan prasarana penunjang kegiatan pembelajaran.

Pengontrolan dilakukan ol¢h berbagai pihak :

a) Kepala madrasah selaku penangguiigjawabSeluruh program

b) Pemerintah, melaluiakreditasi

¢) Masyarakat dan orang tua baik yang tergabung dalam komite madrasah
atau tidak.

Dari proses kontrol tersebut diberikan masukan untuk perbaikan dan
pencegahan terjadinya penyimpangan. Hasil dari seluruh proses tersebut dilihat
dari lulusan yang dihasilkan. Dari Julusan tersebut kemudian dijadikan bahan

evaluasi untuk program dimasa yang akan datang.
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Dapat diambil suatu kesimpulan bahwa Madrasah Aliyah Negeri I

Pekalongan mengaplikasi prinsip menejemen kendali mutu berbasis PDCA.

Prinsip-prinsip manajemen kendali mutu berbasis PDCA adalah :

1)

2)

3)

4)

3)

Quality Ferst : semua pikiran dan tindakan pengelola pendidikan harus
diprioritaskan.

Stakeholder-in : semua pikiran dan tindakan pengelola pendidikan harus
ditunjukan pada kepuasan stakeholders.

The next process is our stakeholders—setiap orang yang melaksanakan
tugas dalam pendidikan hariis, menganggap orang lain yang
menggunakan hasil pelaksanaan‘tugasnya-sebagai stakeholders-nya yang
harus dipuaskan.

Speak with data : setiap ‘orang pelaksana pendidikan harus melakukan
tindakan dan mengambil keputusan berdasarkan analisis data yang telah
diperoleh, bukan berdasdrkan-pengandaian atau rekayasas

Upstream managemeni <_Semua pengambilan keputusan didalam proses

pendidikan dilakukan/secard partisipatif bakan otgtitatif.'®

Pada saat seluruh proses diarahkan untuk mewujudkan profil lulusan dan

visi serta misi madrasah maka hal itu termasuk pada aplikasi dari prinsip Quality

Firs, Stakeholders-in, dan The next process ‘is our stakeholders. Sedangkan

prinsip Speak with data diaplikasikan pada saat kelulusan dan lulusan, artinya

pada saat kelulusan diketahui mutu lulusan Madrasah Aliyah Negeri I Pekalongan

8 Muhaimin, Manajemen Penjaminan Mutu di Universitas Malang, (Malang, UIN Press,

2005), hal, 22-23
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dibanding dengan lulusan dari madrasah lain atau sekolah lain, sedangkan lulusan

merupakan salah satu indikator dari diterimanya lulusan tersebut oleh stakholders,

indikator ini dijadikan referensi dalam pengambilan kebijakan madrasah terutama

yang berkaitan dengan lulusannya.

C.Latar Belakang Penggunaan Quality Control Dalam Lulusan MAN I
Kabupaten Pekalongan

Dalam pengambilan kebijakan oleh sebuah lembaga tentu terkait dengan
kebijakan sebelumnya sebagaimana yang dikemukankan oleh Guba dalam Danil
Linden,. “ Policy is the effect of the poliéy”, artinya madrasah sebagai pelaksana
pendidikan akan mengeluarkan béberapa kébijakan| dalam mewujudkan cita-cita
tersebut, akan tetapi kebijakan madrasah merupakan dampak kebijakannya yang
lebih tinggi dalam hal ini adalah pihak(pemerintate?

Shigeru Mizuno mengemukakan bahwa setiap lembaga biasanya berusaha
untuk menguraikan sendiri apa yang-dimaksud'dengan *“dsaha pengendalian mutu
terpadu” yang sesuai denganKeadaan/lembagd |\ masing-masing.”’ Dengan
demikian setiap lembaga memiliki alasan‘yang-dijadikan/sebagai landasan dalam
melakukan kegiatan pengontrolan terhadap mutu madrasah.

Ada beberapa alasan yang mendasari penggunaan Quality Control yang
dilakukan oleh MAN I Kabupaten Pekalongan yaitu :

a. Adanya ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an terutama dalam

surah Al-Fatihah, yaitu ajaran muhasabah dalam islam dan manajemen,

19 Dnil Linden Duke, School Policy, (New York, Mc, Grawhill, Inc, 1997), hal, 2

2 Shigeru Mizuno, hal, 13-14
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tujuan dari control merupakan selain untuk evaluasi kegiatan yang telah
dilakukan dan direncanakan apa yang akan dilakukan dimasa yang akan
datang.

b. Kendali mutu dilakukan untuk mewujudkan profil lulusan yang
diharapkan.

¢. Dengan penggunaan model mutu kontrol tersebut berdasarkan
pengalaman, sehingga model tersebut dapat berubah sewaktu-waktu
sesuai dengan situasi dan kondisi-yang-diharapkan madrasah.

d. Program yang dibuat oleh madtasah bukan hanya ditentukan oleh
madrasah, akan tetapi jugarmendapat masukan dari komite sekolah, dan
orang tua siswa.

Dari latarbelakang yang pertama dapat dipalhiami sebagai manifestasi dari
ajaran islam, artinya madras@ adalah lembaga pendidikan islam hendaknya
mampu mencerminkan/nilai-nilai¥slam-dalam setiap kebijakan yang diambil.

Dalam pengendalian mutu/sebenarnyafuga telah diajarkan oleh Allah dalam
Al-Qur'an, misalnya tujvan [“dari” pengendalian. mutu’\ adalah memuaskan
pelanggan, sebagimana dalam Al-Qur’an surah Al-An’am : 162-165

Artinya : Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagiNya; dan
demikian Itulah yang diperintahkan kepadaku dan Aku adalah orang yang
pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)". Katakanlah: "Apakah Aku akan
mencari Tuhan selain Allah, padahal dia adalah Tuban bagi segala sesuatu. dan

tidaklah seorang membuat dosa melainkan kemudharatannya kembali kepada
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dirinya sendiri; dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain.
Kemudian kepada Tuhanmulah kamu kembali, dan akan diberitakan-Nya
kepadamu apa yang kamu perselisihkan." Dan dialah yang menjadikan kamu
penguasa-penguasa di bumi dan dia meninggikan sebagian kamu atas sebagian
(yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya
dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dalam Quality Control atat kendali mutunyang dilakukan oleh MAN I
Kabupaten Pekalongan tersebut di-mulai pada saat imput yakni pada penerimaan
siswa baru. Mereka hanya melakukan placement test dan tidak mengadakan
seleksi dalam kategori khusus bagi semua pendaftar. Hal ini dapat dipahami
bahwa madrasah sebagai lembaga pendidikan islam menganggap setiap manusia
memiliki potensi dalam dirinya untuk dikembangkan, yang dalam konsep ajaran
islam sebagai konsepFitrah.

Pendapat Ibnu Kaldun pendidikan bertanggung jawab memberikan dasar-
dasar atau kaidah-kaidah $lmu pengetahuan-kepada anak, didik sehingga anak
didik dengan kemampuan yang ia miliki mampu menterjemahkan segala sesuatu
yang dapat diterima oleh panca indra.*

Mengenai anak didik sebagaimana yang dekemukakan Al Ghazali memiliki
beberapa hal yang harus diperhatikan baik oleh pendidik maupun oleh murid itu

sendiri, meliputi beberapa hal yaitu :

2 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 1997), hal, 174
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a) Belajar merupakan proses jiwa, maka murid serta guru harus mampu
melaksanakan tugasnya sesuai dengan proporsi masing-masing, guru harus
mampu memperhatikan kondisi fisik dan pisikis anak didikanya

b) Belajar menuntut kosentrasi

c) Belajar harus didasari sikap tawadlu

d) Belajar bertukar pendapat hendaklah telah mampu mengetahu dasarnya

e) Belajar harus mengetahui nilai dan tujuan ilmu pengetahuan yang
dipelajari

f) Belajar secara bertahap

g) Tujuan belajar untuk beraklaqul karimah.?

Pemahaman tentang pendidik (gwrz) dan peserta didik (siswa) yang
kemudian diwujudkan dalam bentuk kendali mufu dengan pendekatan proses.
Pada saat rekrutmen yang dilakukan di MAN [ Pekalongan, maka yang menjadi
dasar utama adalah“agama, yang melatar belakangi digunakanya Quality Control
tersebut adalah untuk mewujudkan_profil-\lulusan yang diharapkan. Setiap
madrasah tentu telah menetapkan profil lulusannya«yang memiliki kriteria serta
kompetensi tertentu sebagaimana tertuang dalam visi madrasah, bukan hanya
profil lulusan yang diharapkan madrasah akan tetapi juga yang di harapkan oleh
stakholders.

Se:bagaimana yang dikemukakan Nana Syaodih bahwa sasaran utama yang

hendak dicapai oleh sekolah menengah (MTs/SMP, MA/SMA) adalah : Pertama,

22 Abidin Tbnu Rusn, Pemikiran al Ghazali tentang Pendidikan, ( Yogyakarta, Pustaka

Pelajar, 1998), hal, 77-89
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mempersiapkan lulusanya untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi yaitu
perguruan tinggi, para siswa sekolah menengah harus di bekali dengan
pengetahuan dan kecakapan akademis yang mendasari pengatahuan akademis di
jenjang tersebut.

Kedua, pengembang kepribadian siswa. Sekolah menengah mempunyai
tanggung jawab dalam pengembangan kepribadian siswa yang mengarah kepada
terbentuknya pribadi yang sehat, bermoral dan mandiri, serta mampu memenuhi
dan mengurus kebutuhan dirinya: Ketiga peﬁgembangan siswa sebagai warga
masyarakat atau negara.”

Para siswa lulusan madrasah hendaknya memiliki kompetensi keagamaan
yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang bukan lulusan dari madrasah,
hal ini dikarenakan madrasah adalah(lembaga pendidikan islam. Madrasah yang
merupakan lembaga pendidikan yang lahir dari, oleh dan untuk masyarakat. Pada
dasarnya ada dua faktor yang melatarbelakangi“lahirmnya madrasah di indonesia
yakni Pertama, pendidikan tradisional (surau, \masjid, pesantren) di anggap
kurang sistematis dan kurang memberikafmkemampuan pfagmatis yang memadai.
Kedua, adanya perkembang sekolah-sekolah belanda di kalangan masyarakat

meluas dan membawa watak sekulerisme, sehingga harus diimbangi dengan

2 Nana Syaodih, Ayi Novi Jami’at, Ahmad, Pengendalian Mutu Sekolah Menengah

(Konsep, Prinsip, dan Instrumen), (Bandung, PT Refika Aditama), hal, 17-18
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dengan adanya pendidikan islam yang memiliki modal dan organisasi yang lebih
kuat dan terencana.?*

Dengan kondisi seperti itu, maka madrasah agar mampu bertahan ditengah
persaingan dengan lembaga pendidikan lain baik yang sejenis maupun tidak.
Situasi dan kondisi yang senantiasa berubah seiring dengan berkembangnya
masyarakat menurut madrasah untuk senant_iasa melakukan perbaikan secara terus
menerus.

Dasar yang dijadikan pijakan-penggunaan-quality control tersebut program
yang dibuat madrasah bukan hanya ditertukan oleh madrasah, akan tetapi juga
mendapat masukan dari komite dan orafig tua siswa. Madrasah tidak akan mampu
tumbuh dan berkembang sendiﬁan. Madrasah akan berkembang dengan baik, jika
mendapat dukungan dari semua warga (madrasah-termasuk, komite madrasah, dan
orang tua siswa bukan hanya dari segi materi akan tetapi juga berupa non materi
misalnya berupa saran'untuk ‘berkembangnya madsarah.

D. Kemampuan Quality Control'Dalam Menjamin Sustainbility Lulusannya

Sustainability mefupakdn Sebtah [kelafgstingan ataty keberlanjutan lulusan
madrasah, dengan kata lain salah satu indikator yang menunjukan kemampuan
model tersebut dalam menjamin sustainability lulusannya adalah presentase

lulusaxlﬁya serta kemana lulusannya setelah ia keluar dari madrasah.

* Mastuki, Seri Informasi Pendidikan Islam Indonesia, No.6 Menelusuri Pertumbuhan
Madrasah di Indonesia, (Jakarta, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2001), Depag

RI
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Madrasah yang merupakan lembaga pendidikan islam tentu memiliki
stakeholdernya sendiri. Para pelanggan tersebut memiliki kriteria dan harapan
tersendiri terhadap lulusan yang di hasilkan madrasah. Untuk mewujudkan profil
yang dikehendaki membutuhkan sebuah proses yang cukup lama dan perlu
perbaikan terus menerus. Menurut A.M Saefudin kualitas lulusan pendidikan yang
insan kamil adalah perpaduan pribadi-pribadi Qur’ani yaitu :*°

a) Pribadi kekeluargaan dan persaudaraan j/ang menumbuhkan sikap egaliter

Artinya : Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah | hubungan) antara kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supayaykamu.mendapat rahmat. Hai orang-orang
yang beriman, janganlah=sekumpulan (erang laki-laki merendahkan
kumpulan yang lain, bolel jadi, yang, ditertawakan itu lebih baik dari
mereka, dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan
lainnya, boleh jadi‘yang, direndahkan ituslebih bdik. dan,janganlah suka
mencela dirimu sendiri] dan [jangai\ mémanggil dengan gelaran yang
mengandung ejekan. seburuk-buruk ; panggilan, adalah (panggilan) yang
buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka
Itulah orang-orang yang zalim. Hai orang-orang yang beriman, jauhilah
kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), Karena  sebagian dari
perburuksangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan

janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu

3 A M Saefudin, et. All Desekularisasi Pemikiran Landasan Islamisasi (Bandung, Mizan,

1998) Cetakan IV, hal. 111-112
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yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah
kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. Hai manusia,
Sesungguhnya kami meﬁciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.(QS, Al
Hujaraat : 10-1

b) Pribadi yang penuh dengafi kemulyaan sebagai mahluk yang berakal dan
dimulyakan

Artinya : Itulah orang-orang yamg.berimian dengan sebenar-benarnya.
mereka akan memperoleh beberapa-derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan
ampunan serta rezki (nikmnat) yangmulial{QS,AlAnfaal™4)

c) Pribadi yang bercahaya. yang hmenumbuhkan jalan terang bagi

lingkungannya

Atinya : Hai ahli kitab, Sesungguhinya Telali"datang kepadamu Rasul kami,
menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al Kitab yang kamu sembunyi kan,
dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya Telah datang
kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab yang menerangkan (QS, Al Maidah
:15)

d) Pribadi yang kreatif yang menumbuhkan gagasan baru dan bermanfaat

bagi kemanusiaan



127

Artinya : Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu
segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu
kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan
daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka
Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik. (QS. Al Mu'minun : 14)

¢) Pribadi yang penuh keterbukaan yang menumbuhkan prestasi kerja dan
pengabdian mendahului prestise

Artinya : Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang)
dengan apa yang dikerjakanfiya. dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang
mereka kerjakan. (QS. Al An'am\: 132)
f) Pribadi yang monokotomiis yang menumbuhkan integralisme sistem
ilahiyah dan sistem kauniyah
Artinya : Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman
dan berbuat baik) bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir
sungai-sungai di dalamnyagsetiap mereka diberi rezki buah-buahan dalam
surga-surga itu, mereka mengatakan : "Inilah yang pernah diberikan kepada
kami dahulu." mereka dil.)eri buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di
dalamnya ada isteri-isteri yang Suci dan mereka kekal di dalamnya. (QS. Al
Bagarah : 25)
g) Pribadi keseimbangan yang menumbuhkan kebijakan dan kearifan dalam
pengambilan keputusan
Artinya : Maha Agung nama Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan

karunia.(QS, Ar Rahman : 78)
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h) Pribadi kasih sayang yang menumbuhkan karakter dan aksi solidaritas dan
sinergi
Artinya : Dan tiadalah ll<ami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam.(QS, Al Anbiya: 107)
i) Pribadi demokratis yang menumbuhkan rasa penghargaan dan
penghormatan terhadap persepsi dan aspirasi yang berbeda
Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orafig-orang yang berhutang, untuk
jalan Allah dan untuk mereKa yuang sedangxdalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, 'dan Allah|Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana. (QS, At Taubah: 60)
i) Pribadi disiplin yang menumbuhkan keteraturan dan ketertiban dalam
kehidupan
Artinya : Sesungguhnya.jawaban/-etang-orang mukmin, bila mereka
dipanggil kepada Allah|dan fasul-Nya agarRasul sienghukum (mengadili)
di. antara mereka ialah ucapan. "Kami mendengar, dan kami patuh". dan
mereka Itulah orang-orang yang beruntung. (QS, An Nuur :51)
k) Pribadi yang intelektual atau terpelajar yang menumbuhkan daya imajinasi
dan daya cipta
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah
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kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS,

Al Mujadalah : 11)

Untuk mewujudkan sebuah profil madrasah yang diharapkan sebagaimana

di ungkapkan diatas diperlukan upaya untuk mengadakan perbaikan dan

perubahan. Untuk mewujudkan prubahan tersebut perlu bertolak dari visi yang

jelas, yang kemudian dijabarkan datai ¥isi, dan didukung oleh skill, sumber daya

fisik dan nonfisik, termasuk di dalamnyaSPM, selanjutnya diwujudkan rencana

kerja yang jelas. Dengan demikiafi akan terjadi perubahan jika salah satu aspek

ditingalkan, maka akan mempunyai akses tertentu, misalnya, jika visi ditinggalkan

atau dalam pengembangan madrasah/ tidak berteldak dari visi yang jelas, maka

akan berakibat buruk pada perkembangan madrasah. Sebagaimana tercantum

gambar di bawah ini%

Visi Misi Skill- insentif Sumber Rencana perubah
| daya kerja an
Misi Skill insentif Sumber Rencana Hancur
- 1 daya kerja
Visi Skill insentif Sumber Rencana Bingung
daya kerja
Visi Misi insentif Sumber Rencana Cemas
L__{ daya kerja
Visi Misi Skill Sumber Rencana Perubzh
daya kerja an
lambat
Visi Misi Skill insentif Rencana Prustasi
—J kerja
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Visi Misi Skill insentif Sumber Awal
] daya keliru

4

Gambar 16
Manajemen Perubahan ( Managing Change )*°
Berdasarkan temuan yang peneliti peroleh bahwa lulusan MAN 1

Kabupaten Pekalongan tersebut tidak semua melanjutkan kejenjang pendidikan
yang lebih tinggi. Hal ini sebagaimana peneliti ungkapkan bahwa pendidikan
menengah bukan hanya menyiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan
akan tetapi memberikan bekal |ketikalia Kembali kemasyarakat. Sebagaimana
upaya yang di lakukan oleh MANL] Kabupaten Pekalongan akan berhasil dengan
baik dan mampu menghasilkan |Inlusan’ sesuai dengan harapan stakeholder jika
diikuti dengan kendali mutu yang baik. Dengan kendali mutu yang baik, maka
segala bentuk penyimpangan, akan dapat.dideteksi_secara dini.dan dapat segera
dicari solusi terbaik untuk mengatasinya.

Dengan kendali mutu yang Sekarang diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri
1 Kabupaten Pekalongan diketahui bahwa :

a. Dengan Quality Control yang ditefapkan di MAN 1 Kabupaten
Pekalongan mampu membawa lulusannya mendekati pada profil yang di
harapkan stakeholders.

b. Tanggapan stakeholders terhadap lulusan cukup baik

¢. Alumni dari MAN 1 Kabupaten Pekalongan mampu bersaing dengan

madrasah-madrasah lain.

26 Muhaimin, hal, 74
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Quality Control yang diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri [ Kabupaten
Pekalongan dapat di ambil kesimpulan bawah :

a) Imput pada proses ini seluruh pendaftar diteﬁrﬁa, seleksi dilakukan untuk

penempatan siswa, hal ini didasarkan setiap orang memiliki “fitrah”
, potensi yang dapat dikembangkan.

b) Proses kendali mutu yang digunakan dengan pendekatan proses. Pada
proses seluruh programCdilaksanakan, termasuk program tambahan yang
menjadi ciri khan madrasah. Semua proses diarahkan untuk mewujudkan
profil madrasah yang.dihardpkan (yakni sesuai dengan visi misi dan
tujuan madrasah. Pada proses senantiasa diawasi dan dikontrol, baik oleh
pelangganwinternal maupun—externil=Selurull proses-selain didasarkan
pada visi, misi, dan) tujuang-didasarkan pada keinginan untuk
melaksanakan ajaran islam.

¢).Output merupakan hasil seluruh proses yang telah dilakukan oleh
madrasah. Qutput yang dihasilkan kemudian dievaluasi kétnbali sebagai

bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan dimasa yang akan datang

132
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2. Kemampuan tersebut dalam menjamin sustainability lulusannya

a) Quality Control yang 'diterapkan oleh Madrasah Aliyah Negeri I
Kabupaten Pekalongan mampu membawa lulusannya mendekati pada
profil yang diharapkan stakeholder

b) Tanggapan stakeholder terhadap lulusan cukup baik

c) Alumni dari Madrasah Aliyah Negeri I Kabupaten Pekalongan telah
mampu bersaing dengan madrasah-madrasah lain.

B. Saran
1. Saran Peneliti

a) Penelitian ini hanya berlokasi pada’ satu tempat saja yakni di MAN I
Kabupaten Pekalongan.“Untuk meningkatkan kualitas penelitian tentang
quality control di madrasah,~ perlu’/ dilakukan penelitian dengan
mengambil objek penelitian yang lebih banyak.

b) Untuk meémperiuas wacand Keilmuan, khususnya tentdng quality control
lembaga pendidikan, umumnya tentang TQM, diperlukan kajian literatur
yang mendalam, sehingga menghasilkan~sebuah, konsep tentang TQM
perpektif islam yang akan menambah khazanah keilmuan dan mampu
memberikan ruh pada kegilatan manajemen mutu yang diterapkan umat
islam baik dilembaga pendidikan islam maupun di sektor lain,

2. Saran kepada MAN I Kabupaten Pekalongan

a. Quality Control yang telah diterapkan sudah baik dan berimplikasi positif

pada lulusannya, akan tetapi perbaikan terus menerus juga tetap

diperlukan guna memberikan kepuasan kepada pelanggan.
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b. Madrasah Aliyah Negeri I Kabupaten Pekalongan memiliki komitmen

yang kuat dalam meningkatkan mutu pendidikan. Komitmen ini dapat

_ terlihat dari visi, misi dan tujuan sekolah yang dicanangkan sejak awal
yakni berorientasi pada sumber daya manusia yang berkualitas.

c. Dalam menjalankan pendidikan, Madrasah Aiiyah Negeri I Kabupaten

Pekalongan berusaha untuk memenuhi kepuasan pelanggan (siswa, orang

tua siswa, dan masyarakat sebagai pengguna jasa pendidikan}.
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